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INTISARI

MKJI 1997 merupakan manual yang disesuatkan dengan karakteristik lajy-
lintus jalan di Indonesia karena merupukan hasil kajian dari beberapa jalan dan
simpang pada kota-kota besar di Indonesiq lermasuk di Yogyakarta ini. Pada
penelitian ini akan dibandingkan hasil hitungan tundaan lalu-lintas Jalan utama
metode MKJI 1997 dengan metode pengamatan di lapangan  (tunduan henti ).
Penelitian ini dilaksanakan di simpang empat tak bersinyal jalan Gejayan dengan
Selokan Mataram, dimana pengambilan data dengan cara manual Pengolahan data
selanjuinya  dianalisis secara statistik menggunakan rumus Chi Kwadrai dan
menghasilkan X° =16922.58 ~Xx° nos 2 =278 sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara keduanya. Hasil analisis regresi linear tundaan lalu-lintas Jalan
utama metode MKJI 1997 (X) dan metode pengamatan lapangan (Y) didupat model
persamaan Y =0,02646673 + 3 43811213 dengan korelasi positif (r ~0,592471 89).
Sedang hasil analisis regresi linear model hubungan tundaan henti Jalan wama dari
arah wlara ke selatan (7) dengan volume kendaraan yang menveberang dari jalan
minor araf timur ke barat (X) adalah ¥ =1,759311] 2x - 1,25211487, korelasi positif
(r =0,772737).

Xi1




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aktivitas lalu-lintas yang tinggi serta kurangnya prasarana vang tersedia
pada persimpangan berpotensi menimbulkan konflik. Konflik tersebut dapat
memicu terjadinya tundaan, Jika dibiarkan akan menyebabkan kemacetan.

Simpang empat jalan Gejayan dengan selokan Mataram terdapat beberapa
pusat kegiatan dengan jumlah kendaraan keluar masuk cukup banyak, jenis
kendaraan beragam dan belum terdapat lampu pengatur lalu-lintas sehingga pada
Jam-jam sibuk sering terjadi tundaan,

Secara ekonomi, tundaan mengakibatkan pemborosan vang besar, karena
begitu banyak bahan bakar dan waktu terbuang percuma akibat kendaraan
berjalan di bawah kecepatan normal.

Salah satu cara menghitung lama tundaan adalah dengan rumus-rumus
yang terdapat dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Karena
MKJT 1997 masih dalam taraf Wi coba, maka perlu dicari kevalidun dengan
membandingkan hasil perhitungan rumus empiris MKJI 1997 dan hasil

pengamatan langsung di lapangan.




ho

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

I

Mempelajari tundaan yang terjadi pada perempatan jalan Gejayan
dengan Selokan Mataram.

Untuk mengetahui besarnya perbedaan tundaan hasil perhitungan
MKIJI 1997 dan hasil pengamatan langsung di lapangan serta
validitasnya.

Membuat model hubungan antara tundaan henti Jalan utama (utara —
selatan) dengan volume kendaraan menyeberang dari jalan minor

(timur — barat).

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui apakah rumus empiris MKJI 1997 valid diterapkan pada
simpang empat jalan Gejayan dengan Selokan Mataram.
Sebagai sumber informasi untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya

yang relevan.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah adalah sebagai berikut

L.

Metode yang digunakan dalam mencari lama tundaan hanya MKJI

1997 dan pengamatan langsung di lapangan.




2. Penelitian dilakukan pada jam puncak, cuaca cerah atau berawan dan
simpang bebas dari pengaruh luar seperti pengaturan lalu-lintas oleh

polisi.

[O%]

Tundaan yang dicari hanya tundaan lalu-lintas pada jalan utama saja.

4. Lokasi penelitian adalah simpang empat jalan Gejayan dengan Selokan
Mataram.

5. Kendaraan tak bermotor dianggap sebagai hambatan samping.

6. Data jumlah penduduk diambil pada daerah perkotaan.

7. Penyempitan jalan karena Jembatan diabaikan.

8. Kendaraan yang masuk antrian ketika kendaraan dalam antrian mulai
berjalan diabaikan.

9. Volume kendaraan menyeberang dari jalan minor (timur — barat)

hanya yang bergerak lurus saja.
1.5 Keaslian Penelitian

Sejauh pengetahuan yang ada, Judul penulisan yang di ketengahkan belum
pernah dijadikan tema ataupun judul sebagai bahan tugas akhir oleh mahasiswa
Teknik Sipil pada Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,

Universitas Islam Indonesia.




BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Simpang Jalan

Simpang Jalan merupakan simpul transportasi yang terbentuk dari
beberapa pendekatan/lengan, dimana arus kendaraan dari beberapa tersebut

bertemu dan memencar meninggalkan simpang (Hobbs, 1995).
2.2 Kapasitas Jalan

Pengertian kapasitas dari suatu ruas jalan dalam sistem Jalan raya adalah
Jjumlah kendaraan maksimum yang memiliki kemungkinan cukup untuk melaju di
ruas jalan tersebut (dalam satu ataupun kedua arah) dalam periode tertentu dan di
bawah kondisi jalan serta lalu-lintas yang umum (Oglesby dan Hicks, 1997).

Kapasitas dapat didefinisikan sabagai arus lalu-lintas maksimum yang
dapat dipertahankan pada suatu bagian jalan dimana kondisi tertentu kapasitas

biasanya dalam kendaraan / jam atau smp / jam (MKIJI, 1997).
2.3 Arus Dan Komposisi Lalu Lintas

Arus lalu-lintas (Q) adalah jumlah kendaraan bermotor yang melewati
suatu titik pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Q kend),

smp/jam (Q smp), ataupun Lalu-lintas Harian Rata-rata Tahunan (MKIJI, 1997).
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2.5 Kecepatan

Kecepatan adalah laju perjalanan vang biasanya dinyatakan dalam km/jam

(Hobbs,1995).
2.6 Tundaan

Tundaan adalah waktu tambahan untuk melewati simpang bila dibanding
dengan situasi tanpa simpang. Tundaan pada simpang menurut MKJ1 dapat terjadi
disebabkan :

1. Tundaan lalu-lintas (DT) akibat interaksi lalu-lintas dengan gerakan

yang lain dalam simpang

2. Tundaan Geometri (DG) akibat perlambatan dan percepatan kendaraan

vang tergangeu dan tak terganggu.
2.7 Tinjauan Tundaan Lalu-lintas Simpang Tak Bersinyal Metode MKJI

1997

Pada umumnya simpang tak bersinval dengan pengaturan hak jalan
(memprioritaskan lalu-lintas sebelah kir) digunakan di daerah pemukiman
perkotaan dan daerah pedalaman uniuk persimpangan antara jalan lokal dengan
arus lalu-lintas rendah. Untuk persimpangan dengan kelas fungsi jalan berbeda,
lalu-lintas pada jalan minor harus diatur dengan “tanda stop” dan “yield” (MK,

1997),




2.7.1 Kondisi geometrik

Kondisi geometrik digambarkan dalam gambar sketsa yang memberikan
informasi mengenai kerb, lebar bahu, dan median. Jika median cukup lebar
sehingga memungkinkan melintasi simpang dalam dua tahap dengan berhenti di
tengah biasanya lebih dari 3 meter.

Adapun data-data kondisi geometrik adalah sebagai berikut ini -
1. Lebar rata-rata pendekatan

Lebar efekuf rata-rata untuk semua pendekat pada persimpangan jalan
adalah W, lebar rata-rata pendekat pada jalan minor A. C adalah Wace dan lebar
rata-rata pendekat pada jalan mayor B, D adalah Wpp,. Lebar pendekat diukur
pada jarak 10 meter dari garis imajiner yang menghubungkan tep1 perkerasan dari
jalan yang memotong dianggap mewakili lebar pendekat efektif untuk masing-
masing pendekat. Pendekat-pendekat yang sering digunakan untuk parkir pada
jarak kurang dari 20 meter dari garis jalan yang memotong, lebar pendekat
tersebut harus dikurangi 2 meter. (MKJI, 1997). Hal tersebut dapat dilihat pada

gambar 2.1 di bawah ini :




Gambar 2.1. Lebar pendekat rata-rata

Sumber : MKJI, 1997

Lebar pendekat simpang rata-rata adalah sebagai berikut :
W1=(a/2+b+c/2+d/s)/4
Lebar rata-rata pendekat minor dan utama (lebar masuk) sebagal berikut

Wac= (a2 +¢c/2)/2 Wep =(b+d/2)/2
2. Jumlah lajur
Jumlah lajur yang digunakan untuk keperluan perhitungan—perhitungan

ditentukan dari lebar rata-rata pendekat jalan untuk Jalan simpang dan jalan

utama. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah inj -




Tabel 2.1. Jumlah Lajur dan Lebar Pendekat Jalan Minor dan Utama

Lebar rata-rata pendekat jalan Jumlah lajur
minor dan utama W, dan Wgp (m) (total untuk kedua arah)
Wyp=(b+d/2)/2<55 2
>55 4
Wac =(a/2+¢c/2)/2<55 2
>55 4

Sumber : MKIJI, 1997

3. Tipe simpang (IT)

Tipe simpang menentukan banyaknya lengan lajur pada jalan utama dan
jalan simpang. Jumlah lengan adalah banyaknya lengan dengan lalu-lintas masuk,

keluar atau keduanya. Tipe-tipe simpang dapat dilihat pada tabel 2.2 dibawah ini :

Tabel 2.2. Kode Tipe Simpang

Jumlah Lengan Jumlah Lajur Jumlah Lajur

Kode Simpang Jalan Simpang Jalan Utama
322 3 2 2
324 3 2 4
342 3 4 2
422 4 2 2
424 4 2 4

Sumber : MK, 1997




2.7.2 Kondisi lingkungan

Data tentang kondisi lingkungan yang diperlukan dalam perhitungan dapat

dibedakan menjadi :
1. Ukuran kota

Ukuran kota diklasifikasikan dalam jumlah penduduk pada kota vyang

bersangkutan. Kelas ukuran kota dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini :

Tabel 2.3. Kelas Ukuran Kota

Ukuran Kota Jumlah Penduduk dalam (juta)
Sangat kecil <0,1 |
Kecil 0,1-0,5
Sedang 0,5-1,0
Besar ' 1,0-3.0
Sangat besar >3.0

Sumber : MKJI, 1997
2. Tipe lingkungan jalan (RE)

Lingkungan jalan diklasifikasikan menurut kelasnya yang menunjukkan
tata guna lahan dan kemudahan memasuki jalan tersebut dari kegiatan-kegiatan
disekitarnya. Nilai-nilai ini ditetapkan secara kualitatif dari pertimbangan teknik

lalu-lintas dengan bantuan tabel 2.4 di bawah ini :
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Tabel 2.4. Tipe Lingkungan Jalan

Kondisi Simpang

Pengeluaran Simpang

Tata guna lahan komersial (misalnya pertokoan,

Komersial rumah makan, perkantoran) dengan jalan masuk
bagi pejalan kaki dan kendaraan.
Tata guna lahan tempat tinggal dengan masuk
Pemukiman

langsung bagi pcjalan kaki dan kendaraan.

Akses terbatas

Tanpa jalan masuk atau keluar masuk langsung
terbatas (misalnya karena adanya penghalang

fisik, jalan samping dan scbagainya).

Sumber : MKJI, 1997

3. Kelas hambatan samping (SF)

Hambatan samping menunjukkan pengaruh dari kegiatan di pinggir jalan

di daerah simpang pada arus berangkat lalu-lintas, misalnya pejalan kaki berjalan

atau menyeberangi jalur, angkutan kota dan bus berhenti untuk menaikkan dan

menurunkan penumpang dan barang, kendaraan keluar dan masuk dari tempat

parkir di sebelah luar jalur. Hambatan-hambatan samping ditentukan secara

kualitatif dengan pertimbangan teknik lalu-lintas sebagai tinggi, sedang maupun

rendah (MKJI, 1997).




2.7.3 Kondisi lalu-lintas

Arus lalu-lintas total dikonversi dari kendaraan per jam menjadi satuan
mobil penumpang (smp)/jam dengan mengalikan ekivalen kendaraan penumpang

(emp). Nilai emp dapat dilihat dari tabel 2.5 di bawah ini :

Tabel 2.5. Nilai emp

Jenis Kendaraan Nilai emp
Sepeda motor (MC) 0,5
Mobil penumpang (LV) 1,0
Bus (HV) 1,3

Sumber : MKJI, 1997

Besarnya nilai normal faktor k dan nilai normal komposisi lalu-lintas dapat dilihat

pada tabel 2.6 dan 2.7 dibawah ini :

Tabel 2.6. Nilai Normal Faktor k

(

Faktor K ukuran Kota

Lingkungan Jalan

> 1 juta <1 juta
Jalan pada daerah komersial di jalan arteri 0,07 - 0,08 0,08 -0,10
Jalan pada daerah pemukiman 0,08 -0,09 0,09-0,12

Sumber : MKJI, 1997




Tabel 2.7. Nilai Normal Komposisi Lalu-Lintas

Komposisi Lalu-Lintas Kendaraan Bermotor % |
e
Ukuran kota Rasio
penduduk Kendaraan Kendaraan Sepeda motor kendaraan tak
(uta) tingan (LV) | berat (HV) (MC) bermotor
(UM/MV)
T *T_‘H_T
>3 60 45 35,5 0,01 |
1-3 55,5 3,5 4] 0,05
—_—
05-1,0 40 3.0 57 0,14
0,1-0,5 63 2.5 345 0,05
0,1 63 2.5 34,5 0,05
] | N A | _

Sumber : MKJ1, 1997

Perhitungan rasio belok kiri (Pr 1), rasio belok kanan (Prt), rasio jalan minor (Pmr)
dan rasio kendaraan tidak bermotor (Pum) menggunakan rumus sebagai berikut :
Prr= LT (smp/jam) - Total (smp:jam)
Prr = RT (smp/jam) < Total (smp.jam)
Py = MI (smp/jam) . Total ﬂsmpy’am)
Poar = Quar 7 Oagy
Dimana : LT = Arus kendaraan belok kiri
RT = Arus kendaraan belok kanan
MI = Arus kendaraan jalan minor
Quwm = Arus kendaraan tak bermotor (kend/jam)

Qwmv = Arus kendaraan bermotor (kend/jam)
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2.7.4 Kapasitas (C)

Pengaturan hak jalan dianggap berlaku untuk semua pendekat yaitu tidak
adanya pengaturan tanda jalan dan berhenti. Apabila pengaturan yang terakhir
tidak ada maka metode perhitungan kapasitas dengan pengaturan hak jalan. Nilai
kapasitas sesungguhnya C (smp/jam), dihitung dari rumus berikut (MKIIL, 1997) :

C = CoxFy xFy x Fes x Frgyx Py x Fpr x Iy, (smp/jam)

Dimana : C;, = nilai kapasitas dasar

Fw = faktor penyesuaian lebar pendekat

Fm = faktor penyesuaian tipe median Jalan utama

Fcs = faktor penyesuaian ukuran kota

Frsii=faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan
samping dan kendaraan tak bermotor

Fir = faktor penyesuaian belok kiri

Frr = faktor penyesuaian belok kanan

Fna o = faktor penyesuaian rasio arus jalan minor

Adapun variabel-variabel tersebut yang diperlukan di dalam menghitung

kapasitas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Nilai kapasitas dasar Co

Nilai kapasitas dasar C,, berdasarkan pada tipe simpang yang dapat dilihat

pada tabel 2.8 di bawah ini -




Tabel 2.8. Kapasitas Dasar Tipe Simpang

——
Tipe Simpang (IT) Kapasitas dasar Cy, (smp/jam)
322 2700
342 2900
324 atau 344 | 3200
—
422 2900
B
424 atau 444 3400
] ]

Sumber : MKJI, 1997
2. Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fyw)

Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw) dihitung berdasarkan variabel
masukan lebar rata-rata semua pendekat W, dan tipe simpang IT. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut :

12 | I N |
422 -
1.15 —FF
L
— 14 322 424 atau 444
1.1 = 342
2t P il
A i 4
] p.d -~
1.05 i = — > 1
/"/ P = b=
- -, Y = -
Fy 1.00 7 —p d T = 324 atau 344 [
% » 2 I
]
0.95 > > — 422 : Fw=0.70 +0.0866 ,,
Z B 424 0r 444 1K= 061 +0.0749 [
D % C 322 Ry = 0.73% 0.0760 H
09 324 o334 : Fy = 0,62 +0.0646 WM
243 : Ry =0.67 4 0.0698 0
0.85 = I A O A A Y A
3 35 4 45 5 553 6 6.5 7

Rata-rata Lebar Pendekat Persimpangan W,
(meter)

Gambar 2.2. Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat (Fw)

Sumber : MKJI, 1997




3. Faktor penyesuaian median jalan utama (Fy)

Median jalan disebut lebar jika kendaraan ringan standar dapat berlindung
pada daerah median tanpa mengganggu arus berangkat pada jalan utama, hal ini
mungkin jika lebar median 3 m atau lebih. Klasifikasi tipe diterangkan pada tabel

2.9 di bawah im :

Tabel 2.9. Faktor Penyesuaian Median Jalan Utama

Faktor Penyesuaian
Uraian Tipe M .
Median (Fy)
Tidak ada median jalan utama . Tidak ada 1,0
Ada median jalan utama lebar < 3,00 m Sempit 1,05
Ada median jalan utama lebar > 3.00 m Lebar 1.20

Sumber : MKIJI, 1997

4. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs)

Faktor penyesuaian ukuran kota dapat dilihat pada tabel 2.10 di bawah ini :

Tabel 2.10. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Ukuran Kota Jumiah Penduduk (juta) Faktor Ukuran Kota Fcg
Sangat kecil < 0,1 0,82
Keci] 0,1-0,5 0,83
Sedang 05-10 0,94
Besar 1,0-3.0 1,0
Sangat besar >3.0 1,05

Sumber : MKJI, 1997




kendaraan tak bermotor (Frsy)
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Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan

Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan (RE), kelas hambatan samping

(SF) dan rasio kendaraan tak bermotor (UM/MV) dihitung dengan

menggunakan tabel 2.11 di bawah ini :

Tabel 2.11. Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping

dan rasio kendaraan tak bermotor

Kelas tipe Kelas

Rasio kendaraan tak bermotor Py

lingkungan hambatan 0.00
jalan RE samping SP

0,05 | 0,10 | 0,15 0,20

Komersial Tinggi 093 | 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70

Sedang 094 | 0,89 0,85 0,80 0,75 0,70

Rendah 095 1 0,9 0,86 0,81 0,76 0,71

Pemukiman Tinggi 0,96 © 0,91 0,86 0,82 0,77 0,72

Sedang 0,97 092 0,87 0,82 0,77 0,73

Rendah 098 | 093 0,88 0,83 0,78 0,74

Akses Tinggi/sedang/ | 1,00 | 0,95 0,90 0,85 0,80 0,75
terbatas rendah

Sumber : MKJI, 1997

6. Faktor penyesuaian belok kiri (Fi1)

Faktor penyesuaian belok kiri dihitung menggunakan rumus

Frp 0,84+ 1,61 Py

Dimana : P; r = Rasio belok kiri
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7. Faktor penyesuaian belok kanan (Fgr)

Faktor penyesuaian belok kanan untuk simpang empat lengan = 1,0 dan
simpang tiga lengan dihitung menggunakan rumus
Frr= 1,09 - 0,922 Pur

Dimana : Pgr = Rasio belok kanan
8. Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor (Fyv)

Faktor penyesuaian arus jalan minor dihitung berdasarkan variabel masuk
rasio arus jalan minor (Png) dan tipe simpang (IT), dapat dilihat pada gambar 2.3

di bawabh ini :




-

J et S
51 CO W
j- - -J‘ B
e
|lT-- - -ﬁ:7 - 3
L3 } N
]
L1
]
oii.
p
er 1
) Raslo Arus Jalan Minor p,,
IT Fum Py
422 [ 1,19xPyg * = 1,19 x Pag + 1,19 0,1-09
424 16,6xPW4—33,3wa3+25,3me2—8,6wa+1,95 0,1-03
444 | 1,11 xPyg 2= 1,11 x P + 1,11 0,3-09
322 | 1,19xPyg = 1,19 x Pyg + 1,19 0,1-05
-0,595 x Pyg 2+ 0,595 x Pyg > + 0,74 0,5-09
342 | LI9x Pyg P~ 1,19 x Py + 1,19 0,1-05
238 x Ppyy P~ 2,38 x Ppyy + 1,49 0,5-09
324 16,6xPM14—33,3xPMI3+25,BXPM12—8,6xPMI+1,95 0,1-03
344 | LI9XPyg 2= 1,19 x Pyg + 1,19 03-05
119 x Py = 1,19 x Pyg + 1,19 0,5-0,9

Gambar 2.3. Faktor penyesuaian arus jalan minor (Fmy)

Sumber : MKJI, 1997




2.7.5 Derajat kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio terhadap kapasitas dan
dalam penentuan tingkat kinerja untuk segmen jalan, dihitung dengan meng-
gunakan arus dan kapasitas yang dinyatakan dalam smp/jam (MKII, 1997).
Derajat kejenuhan untuk seluruh simpang dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut :

DS = Qror. C
Dimana :
Qror = arus total sesungguhnya

QTOT = Qxend X Fomp
Fsmp = faktor smp, dihitung sebagai berikut

Fimp = (empryv X LV% x empry% x HV% x empye x MC%) / 100

Dimana : empyv, LV%, empyy, HV%, empwmc, dan MC% adalah emp dan

komposisi lalu lintas untuk kendaraan ringan, berat dan sepeda motor.

C = kapasitas sesungguhnya.
2.7.6 Tundaan lalu-lintas jalan utama (DTps)

Tundaan lalu-lintas jalan utama adalah tundaan lalu-lintas rata-rata semua
kendaraan bermotor yang masuk persimpangan dari jalan utama (MKIJI, 1997).
DTwma ditentukan dari kurva empiris antara DTy, dan derajat kejenuhan (DS),

kurva dapat dilihat pada gambar 2.4 di bawah ini :




T T T P T T T
| DT =1.8+58234*DS . (1 - DS)* 1 8 utk DS < 0.6
!lll{llllllllll[ll 1]

L1y
O R A O A

DT = 1.05034/(0.346 - 0.246* DS) . (1 - DS)* 1.8 utk DS >0.6

0.1 0.2 0.3 0.4 0.3 0.6 0,7 0.8 0,9 1.0 1.1

Derajat Kejenuhan DS

Gambar 2.4. Tundaan lalu lintas jalan utama VS derajat kejenuhan

Sumber : MKJ1, 1997

2.8 Analisis Statistik

Hasil perhitungan tundaan lalu-lintas jalan utama (DTwma) metode MKIJI
1997 dan lapangan dianalisis dengan metode statistik.
2.8.1 Metode chi kwadrat

Metode ini digunakan untuk mengadakan estimasi atau pengujian hipotesa.
Sebagai alat pengujian hipotesa chi kwadrat digunakan untuk mengetahui apakah
frekwensi yang diperoleh berbeda secara signifikan atau non signifikan atau
frekwensi yang diharapkan. Chi kwadra( berguna dalam menguji hipotesa tentang
ada tidaknya korelasi antar dua faktor atau lebih. Uji it dapat dilihat dengan
“Pearson’s test for goodness of fir” sebagai berikut (Hadi, S, 1996) :
* Hipotesa nol/nihil (Ho) : tidak terdapat perbedaan antara tundaan lalu-lintas

jalan utama metode MKJI 1997 dengan tundaan lalu-lintas jalan utama




lapangan. Bila dinyatakan dengan persamaan matematik adalah sebagai
berikut :
Ho : Oi - Ei
* Nilai chi kwadrat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Xcell -~ X(0i - i)’ ' Ei)
Dimana : X* = Nilai ¢hi kwadrat
Ot = Frekwensi yang diobservasi (tundaan lalu-lintas jalan utama
lapangan)
Ei = Frekwensi yang diharapkan (tundaan lau-lintas Jalan utama MKJI
1997)
» Distribusi derajat kebebasan (df)
df = (jumlah baris data - 1) x (jumlah kolom data — | )
o Tingkat signifikasi (o) diambil sebesar 5% dan 1%.
e Jika nilai X* < X? o berarti perbedaan antara dua nilai adalah non signifikan
dan Ho kita terima.
2.8.2 Metode regresi linear
Analisa Regresi merupakan suatu alat analisa untuk mengestimasi nilai
suatu variabel berdasarkan nilai variabel lain yang diketahui. Untuk menentukan
ketepatan garis estimasi yang baik, digunakan metode kuadrat terkecil (least
square methods). Pola hubungan antara dua variabel X dan Y dikatakan linear bila
besar perubahan yang diakibatkan oleh perubahan nilai-nilai X konstan pada

Jangkauan nilai yang diperhitungkan. Bila pola hubungan ini dinyatakan dalam



grafik, maka hubungan antara X dan Y tersebut akan nampak sebagai garis lurus.

Model matematika sederhana untuk regresi linear adalah -
Yoait bX

dimana :

X = variabel bebas (independen)

Y = variabel tak bebas (dependen)

a,b = koefisien regresi, yang diberikan oleh persamaan berikut :

b n2 XY -2 XYY
nE X’ —(Zx)
SY-bY X

q==r 024

n

Dengan n adalah jumlah pengamatan.

2.8.3 Metode Korelasi Linear

Analisa Korelasi digunakan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan

antara dua variabel. Perhitungan derajat keeratan didasarkan pada persamaan

regresi. Tingkat keeratan hubungan antara dua variabel dapat dihitung dengan

suatu nilai relatif yang berbentuk koefisien determinasi (dengan simbol r’) dan

koefisien korelasi (dengan simbol r).

Nilai r* mendekati nol atau sama dengan nol menunjukkan tidak adanva

korelasi yang didasarkan pada garis lurus, sedangkan nilai r* mendekati satu

menunjukkan adanya korelasi yang sempurna. Jika nilai r positif, maka korelasi

yang terjadi bersifat searah, artinya kenaikan/penurunan nilai-nilai X terjadi

bersama-sama dengan kenaikan/penurunan nilai Y.




Nilai r dapat dihitung dengan rumus berikut -

. nYXY-Y XYY
nE X —(2Xf nxr - (z7)

Bilamana nilai r yang kita hitung lebih kecil dari nilai r dalam tabel nilai r, maka
nilai r yang kita peroleh tersebut non signifikan, schingga kita akan menerima
hipotesa yang mengatakan bahwa korelasi antara dua variabel adalah nol/nihil atas
dasar taraf signifikasi (o) yang kita gunakan.

2.8.4 Tes Koefisien Regresi

Pengujian keandalan model dengan sidik ragam regresi pada dasarnya
merupakan pengujian terhadap nilai-nilai koefisien regresi. Terdapat dua
kemungkinan dari hasil pengujian ini yaitu nilai koefisien regresi tidak dapat
diandalkan (B1 = 0) dan koefisien dapat diandalkan (B1 # 0). Hal ini bisa
diterangkan dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : B1=0lawan H1: B1#0.

Keterandalan dalam model akan diketahui dari hasil keputusan rumus
pengujian di atas, ditolak atau dJiterima dengan menggunakan rumus uji F.
Apabila Ho diterima dan Hi ditolak maka hal ini berarti B1 tidak sama dengan nol
dan model dapat diandalkan. Cara pengujiannya adalah dengan mempergunakan
rumus-rumus  yang disusun dalam suatu tabel untuk mempermudah cara

pengerjaan dan cara membacanya seperti disajikan pada tabel 2.12 di bawah ini -




Tabel 2.12 Sidik Ragam Regresi

t~J
(W3]

Sumber Keragaman dB Jk KT F Hitung | F Tabel
0,05 0,01
Regresi Sisa(residy) | P-1 | KR | KTR | KR |
n-p JKS KTS KTS
Total n-1
Sumber : Nugroho B, 1995
Keterangan :
n = Total Sampel
P = Jumlah Variabel
JKS = Jumlah Kuadrat Sisa = JKT — JKR
KTR = Kuadrat Tengah Regresi
JKR
TP
KTS = Kuadrat Tengah Sisa  F hitung = KIR
KTS
_ JKS
n—F

Nilai F Hitung digunakan untuk menguji hipotesis

Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak.

Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima.




BAB 111

PENGUMPULAN DATA

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak pada pertemuan jalan simpang 4 tanpa sinyal
jalan Gejayan dengan Selokan Mataram (dapat dilihat pada gambar 3.1).

Pemilihan lokasi penelitian ini atas pertimbangan sebagai berikut -

a. Pada ruas jalan tersebut terdapat beberapa pusat-pusat kegiatan dengan
jumlah kendaraan keluar/masuk cukup tinggi.

b. Adanya pertemuan jalan pada ruas tersebut yang mempunyai volume
lalu-lintas cukup padat.

¢. Jenis-jenis kendaraan yang melewati jalan tersebut sangat beragam.

d. Banyaknya gangguan seperti kendaraan parkir, bus kota yang sering
menaikkan dan menurunkan penumpang,

¢. Belum adanya fasilitas lampu pengatur lalu-lintas.

I~
N
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Gambar 3.1 Denah Lokasi Studi

3.2 Alat-alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan untuk mendapatkan data dj lapangan pada waktu
penelitian antara lain -
1. Stop watch dengan merk Diamond dari China

Digunakan sebagai pencatat waktu tundaan lalu-lintas dj Jalan utama.




2. Hand counter atau pencacah dengan merk Matshuda dari Korea
Digunakan untuk menghitung jumlah kendaraan yang melewatj
persimpangan berdasarkan jenis kendaraan pada masing-masing
lengan per periode.

Rol meter dengan merk KW trio Taiwan

(9%

Digunakan sebagai alat untuk mengukur lebar jalan pada tiap-tiap
lengan di persimpangan.

4. Formulir-formulir penelitian dan alat tulis
Sebagai alat pencatat hasil dari data-data primer yang ada pada waktu
pengamatan berlangsung.

3.3 Data Penelitian

Data penelitian adalah berupa data primer dan data sekunder.
3.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang didapat dilapangan, yang berupa :

1. Kondisi geometrik

Kondisi geometrik diperoleh dengan mengukur lebar Jalan tiap lengan
pada persimpangan, lebar bahu Jalan, jumiah lajur dan median,
2. Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan berupa tipe lingkungan jalan dan kelas hambatan

samping.




3. Volume lalu-lintas

Volume lalu-lintas diperoleh dengan mencatat semua Jenis kendaraan
bermotor yang melewati simpang yang diklasifikasikan berdasarkan jenis
kendaraan.
4. Waktu tundaan lapangan

Waktu tundaan kendaraan diperoleh dengan Stop Watch dan menghitung

Jumlah kendaraan yang tertunda selama tundaan terjadi.
3.3.2 Data Sekunder

Data jumlah penduduk dimana jalan itu berada, didapat dari Biro Pusat

Statistik Kodya Yogyakarta.
3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur Pengambilan data lapangan berupa data primer yang meliput; :

1. Pengamatan dan pengukuran geometrik simpang dilakukan dengan cara
mencatat jumlah lajur dan arah jalan, menentukan kode pendekat (utara, timur,
selatan dan barat). menentukan ada tidaknya median jalan, mengukur lebar
pendekat (masuk dan keluar), lebar bahu dan median. Pengukuran dilakukan
pada malam hari agar tidak mengganggu kelancaran Jalu-lintas.

2. Pengamatan kondisi lingkungan berupa data :

a. Tipe lingkungan jalan menurut tata guna lahan dan aksebilitas jalan
tersebut dari aktivitas sekitarnya (komersil, pemukiman atau akses

terbatas).
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b. Hambatan samping secara visual dilakukan dengan cara menetapkan
kriteria tinggi, sedang atau rendah bagi semua pergerakan oleh unsur-
unsur pejalan kaki, kendaraan yang keluar masuk halaman di sisi
pendekatan.

3. Survei volume lalu-lintas dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor
Jumlah kendaraan, arah gerakan, waktu pengamatan dan periode jam sibuk.
Setiap pengamat mencatat semua kendaraan yang melewati pendekat (sesuai
klasifikasinya) baik untuk gerakan lurus, belok kiri atau belok kanan, serta
mengisikannya ke dalam formulir pencacahan vang telah disediakan. Waktu
pengamatan dibagi per 15 menit. Pencacahan volume lalu-lintas dilakukan
pada jam-jam sibuk yaitu pagi jam : 07.00-09.00 wib, siang jam : 12.00 -
14.00 wib, sore jam : 15.30-17.30 wib.

4. Waktu tundaan lalu-lintas jalan utama metode pengamatan lapangan dapat
diperoleh dengan rumus berikut :

- Lama Kendaraan tertunda x Jumlah kendaraan tertunda
lTundaan = ——————"——-= == JOTTAE REFdArdan —
Jumlah kendaraan total




BAB 1V

HASIL PENELITIAN , ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Kondisi geometrik

Data Hasil pengukuran Geometrik Simpang dapat dilihat pada gambar 3.1
atau tabel 4.1 di bawah ini :

Tabel 4.1. Kondisi Geometrik

. Lebar jalur Lebar bahu Lebar median
Lengan simpang
(M) M) (M)
JL .Gejayan (Utara ) 7,00 2.00 1,00
JL .Gejayan (Selatan) 7,00 2,00 1,00
JL Tantular (Timur) 2,25
JL Bougenville (Barat) 2,25

Sumber : hasil pengukuran, 2000

4.1.2 Volume lalu-lintas
Data volume lalu-lintas Dikelompokkan berdasarkan Jenis Kendaraan,
Interval Waktu Pengamatan 15 menit, periode satu Jam arah gerakan dan hari/tanggal

pengamatan (dapat dilihat pada lampiran 1). Gambaran kendaraan yang melewati

(¥'S)




simpang empat tampa sinyal untuk masing-masing periode pengamatan dapat dilihat

pada tabel 4.2 di bawah ini :

Tabel 4.2 Volume Lalu-Lintas Masuk Total

- o
) Volume lalu-lintas masuk total (kend/jam)
Periode
Hari/Tanggal Waktu | T
Pengamatan Kendaraan | Kendaraan tak Semua
Bermotor ] Bermotor Kendaraan
% E—
07.00 - 08.00 4940 | 236 5176 |
08.00 - 09.00 3765 | 146 3911
Senin 12.00 - 13.00 6207 | 123 6330 |
13-11-2000 | 13.00 — 14.00 6482 | 91 6573 |
1530 - 16.30 5588 | 197 5785 |
16.30 - 17.30 5969 | 190 6159 j
07.00 — 08.00 4778 | 344 5122 |
08.00 - 09.00 4543 7 4714 |
Selasa 12.00 - 13.00 5674 - | 115 5789 4
14112000 | 13.00 - 14.00 6532 114 6646 |
1530 - 1630 5435 248 5683 |
16.30 - 17.30 5766 116 5882 |
07.00 - 08.00 4862 438 5300
08.00 - 09.00 4953 219 5172
Rabu 12.00 - 13.00 6481 162 6643
15-11-2000 | 13.00 - 14.00 5925 108 6033
15.30 - 16.30 6728 245 6973
16.30 - 17.30 6793 190 6983

Sumber : Pengolahan data, 2000




4. 1.3 Data jumlah Penduduk
Data jumlah penduduk merupakan data sekunder yang bersumber Badan
Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah penduduk Kodya
Yogyakarta dan kecamatan di sekitarnya adalah 675.042 jiwa (dapat dilihat pada
lampiran 2).
4.1.4 Kondisi lingkungan
Data mengenai kondisi lingkungan yang didapat dari pengamatan dilapangan
adalah sebagai berikut :
1. Tata guna lahan adalah komersial, dengan adanya pertokoan, rumah
makan dan perkantoran di kedua sisinya.
2. Hambatan samping tinggi, dengan pejalan kaki menyeberang jalur,
angkutan kota berhenti untuk menaikan dan menurunkan penumpang dan
tempat parkir diluar jalur .
4.1.5 Hasil Perhitungan Tundaan lalu-lintas metode MKJI 1997
Hasil perhitungan Tundaan lalu-lintas jalan utama (DTwma) setiap periode
pengamatan dapat dilihat pada lampiran 3. Ringkasan hasil perhitungan tundaan lalu-

lintas jalan utama ( DTwua) dapat di lihat pada tabel 4.3 di bawah ini :



Tabel 4.3. Tundaan Lalu-Lintas JIn. Utama (DTma)
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1
i
1
|

) Periode Tundaan lalu
THafb/ ] | Waktu Qshl{/%t)al SMPC/J ) DS lintas J.Utama

angea ! Pengamatan ( )| ( am (Det/SMP)
1 07.00 08.00 | 3061 2866 1,068 12,74
1 08.00-09.00 | 2416 2949 | 0.819 6.94
Semin 5 00-13.00 | 3833 2951 1,299 40,25
13-11-2000 | 4300 1400 3944 2839 1.389 244.62
1 1530-1630 | 3317 2873 1.155 17.26
116301730 | 3573 2866 1.247 2721
| 07.00-08.00 | 2901 2807 1,033 11.49
1 08.00-09.00 | 2790 2852 | 0.978 9.92
Selasa 15 00-13.00 | 3484 2926 | 1,191 20,16
14-11-2000 1366 1400 | 3972 2980 1.333 58.69
115301630 | 3333 2789 1.195 20,54
1630-17.30 | 3414 2943 1.160 17.61
1 07.00-08.00 | 3050 2915 1,046 11.93
| 08.00-09.00 | 3040 2815 1.080 1322
Rabu 15001300 | 3928 2883 | 1362 96,59
13-11-2000° 13750 14.00 | 3630 3061 1.186 19.70
‘ 1530 -16.30 | 4009 3048 1,315 47.23
116301730 | 4041 2925 1.382 174.93

Sumber : Analisis Data Metode MKJT 1997, 2000

4. 1.6 Data tundaan lalu-lintas metode pengamatan lapangan

Data tundaan lalu-lintas jalan utama lapangan berupa tundaan henti dapat lihat

pada lampiran 4. Hasil perhitungan tundaan henti dapat dilihat pada tabel 4.4 di

bawah ni ;




Tabel 4.4. Tundaan Henti Rata-rata Jln. Utama (Lapangan)

| Tundaan

R Lengan Utara | Lengan Selatan Henti rata-

eriode ; -

Hari/ Waktu Kendara Kendaraan | Tundaan Kendar | Kendaraan rat'a untuk

Tanggal Tundaan Total | hentiRata- |  Henti 2 henti Rata- | Feoud
Pengamatan Henti an Tota enti Rata- | aan hienti Rata lengan
Total (Det) (SMP) rata | Total (Det) Total rata (Det/SMP)
(Det/SMP) | (SMP) | (Det/SMP)

07.00 — 08.00 1779 1360 1,30 ‘ 9966 904 11,02 6,16
Senin 08.00 —09.00 232 1184 0,19 L2362 5%}2 A_l.()ﬁ 2,12
13-11- 12.00-13.00 2251 1421 1.58 21413 133!') 15,86 8,7%
2’000 13.00 - 14.00 2357 1330 1,77 30948 1465 2112 11.45
15.30-16.30 1178 1178 1,00 y 9767 1177 8,29 4,65
1630 - 1730 765 1242 0,56 o710 1242 5,72 6.28
07.00 — 08.00 613 1215 0,50 5519 942 5.86 3.18
Sclasa 08.00 - 09.00 366 1269 0,28 1000 731 1,36 0,82
14-11- 12.00 - 13.00 1716 1233 1,39 6103 1137 3,27 3,33
2000 13.00 - 14.00 754 1362 0.55 23055 1519 15.17 786
1530-16.30 1424 1203 1.18 8577 1153 7.4 4.29
16.30-17.30 357 1369 0,20 6540 1067 6,12 3.16
07.00 - 08.00 456 1423 0,32 5357 84R 6,31 332
Rabu 08.00 - 09.00 309 1332 0,23 1784 829 2.15 1.19
15-11- 12.00-13.00 4018 1448 277 19355 1423 13.60 819
2000 13.00 - 14.00 908 127 0,70 5391 1428 3,77 224
15.30-16.30 947 1522 0,62 11912 1465 8.13 438
16.30-17.30 244 1462 0,16 bOB93R 1495 5,97 3.07

Sumber : Pengolahan Data, 2000

4.2 Analisis Data

4.2.1 Test Chi Kwadrat

Data yang di dapat di analisis dengan menggunakan uji statistik yaitu :

Test Chi kwadrat untuk mengetahui adannya perbedaan vang signifikan

antara tundaan metode MKJI 1997 dengan metode pengamatan lapangan. Hasil test

Chi kwadrat dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini :
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Tabel 4.5. Hasil Test Chi-Kuadrat Tundaan Metode MKJI 1997 dan Metode

Pengamatan Lapangan

Tundaan Lalu -
Hari/ Periode Lintas JIn. Utama ) . ) . |0i - Ei [2
No. Waktu (Det/SMP) Oi—Ei | [Oi-Ei|* | — &
Tanggal Pengamatan MKJ1 1997 Lapangan
(O1) (Ei)

1 07.00 - 08.00 12,74 6,16 6,58 433 7,03
2 08.00 - 09.00 6,94 2,12 4,82 23,23 10,96
3 Senin 12.00 -~ 13.00 40,25 8,72 31,53 994,14 114,01
4 13-11-2000 | 13.00-14.00 244,62 11,45 233,17 5436825 4748,32
5 1530-16.30 17,26 4,65 12,61 159,01 342
6 1630-17.30 2721 6,28 20,93 438,06 69,76
7 07.00 - 08.00 11,49 3,18 8,31 69,06 21,72
8 08.00 - 09.00 992 0,82 9.1 82.81 100,98
9 Selasa 12.00-13.00 20,16 3,33 16,83 283,25 85,06
10 14-15-2000 | 13.00-14.00 58,69 7,86 50,83 2583,69 328,71
11 1530-16.30 20,54 429 16,25 264,06 61,55
12 16.30-17.30 17,61 3,16 14,45 208,8 66,08
13 07.00-08.00 11,93 3,32 8,61 74,13 2233
14 08.00 — 09.00 1322 1,19 12,03 144,72 121,61
15 Rabu 12.00-13.00 96,59 8,19 88.4 7814.,56 954,16
16 15-11-2000 | 13.00-14.00 19,70 2,24 17,46 304,85 136,09
17 1530-16.30 4723 438 42 85 1836,12 41924
18 16.30-17.30 174,93 3,07 171,86 29535,86 9620,80

Jumlah | 1692258

Sumber : Analisis Data, 2000

Keterangan :

Pada tingkat signifikan 5 % dan df 17 di peroleh nilai %° tabel (dapat dilihat pada

lampiran 5) =27.6 < x* (hitungan) = 16922 58. Hal ini berarti ada perbedaan yang

signifikan antara metode MKJI 1997 dengan metode pengamatan lapangan.
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Analisis regresi untuk mendapat kan model hubungan hasil tundaan lalu-lintas

metode MKJI 1997 dengan metode pengamatan lapangan. Perhitungan konstanta

regest dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini -

Tabel 4.6. Regresi tundaan lalu-lintas jalan utama metode MKJI 1997 dan

metode lapangan

Hari/ Periode [Tundaan lalu-lintas Jin.Utama] , 1
No Tanggal Waktu (det/SMP) X XY
Pengamatan| MKJI 1997 (X) | Lapangan (Y)
1 Q7.00 - 08.00 12,74 6,16 162,3076 784784
2 senin 08.00 - 09.00 6,94 212 48,1636 147 128
3 | 43.41. [1200-13.00] 4025 8,72 1620,063 350,98
4 2000 13.00 - 14.00 244 62 11,45 59838,94 2800,899
5 15.30 - 16.30 17,26 465 2979,076 80,259
6 16.30 - 17.30 27,21 6,28 740,3841 1708,788
7 07.00 - 08.00 11,49 3,18 132,0201 365,382
8 selasa 08.00 - 09.00 9,92 0,82 98,4064 81,344
9 14 - 14 - [12.00-13.00 20,16 3,33 406,4256 671,328
10 2000  [13.00 - 14.00 58,69 7,86 3444516 4613,034
11 16.30 - 16.30 20,54 4,29 421,8916 881,166
12 16.30 - 17.30 17,61 3,16 310,1121 566,476
13 rabu 07.00 - 08.00 11,93 3,32 142, 3249 396,076
14 15119 - 08.00 - 09.00 13,22 1,19 174,7684 157,318
15 2000 12.00 - 13.00 96,59 8,19 9329,628 7910,721
16 13.00 - 14.00 19,7 2,24 388,09 44 128
17 15.30 - 16.30 47,23 4,38 2230,673 2068,674
| 18 16.30 - 17.30 174,93 3,07 30600,5 5370,351
JUMLAH 851,03 84,41 1103871 5847,523¥

Sumber : Analisis Data, 2000

Koefisien regresi untuk nilai a dan b adalah -

b n2XY-yXYY

nX X —(Xx)
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_ (18.5847,523)-(851,03.84,41)
' (18.110387,1309)-(851,03)

= 0,02646673

2Y-b2X

I

a=

_ 84,41-(0,02646673.851,03)
- 18

=3,438112137
Persamaan model regresi adalah Y =0,02646673 X + 3.438112137
Berdasarkan persamaan model regresi yang terbentuk, perkiraan terbaik garis

regresi dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini :

REGRES!I TUNDAAN

I
N}

|

[

10

@ TUNDAAN

ILAPANGAN (det/smp)
[«))

2-0¢ — UNETREND |

0 50 100 150 200 250 300
MKJ1 1997 (det/smp)

Gambar 4.1 Regresi tundaan lalu-lintas JL Utama MKJI 1997 dan
Lapangan
Sumber : Analisis Data, 2000

Untuk mengukur tingkat keeratan hubungan antara dua variabel digunakan

analisis korelasi tingkat keeratan hubungan antara dua variabel tersebut dapat




dihitung dengan suatu nilai relatif vang berbentuk koefisien determinasi (r') dan
koefisien korelasi (r).

Nilai r dapat dihitung dengan rumus berikut

_ ny XYy ->Xyvy
VS X (SX P nxrt - (51)

r

(18.5200,8752) - (851,03 .84,41)
J(18.110387,1309) - (851,03) . /(18.535,8263) - (84.41)’

r=10,592472189
r’ =0,351023295
Nilai r = 0,592472189 bemilai positif menunjukkan nilai X yang tinggi
juga diikuti nilai Y yang tinggi dan nilai r* = 0,351023295 berarti 35,1% seluruh
variasi Y diterangkan oleh X dan masih ada 64,9% dari variasi Y yang tidak
diterangkan oleh model.
Tes Koefisisen regresi dilakukan untuk menguji keandalan nilai-nilai
koefisien regresi. Hasil tes koefisien regresi tundaan lalu-lintas jalan utama metode

MKIJI 1997 dengan metode pengamatan lapangan dapat dilihat pada tabel 4.7 di

bawah in: :




40

Tabel 4.7. Tes Koefisien Regresi Tundaan Lalu Lintas Jalan Utama Metode
MKJI 1997 dan Lapangan

Sumber Keragaman J Jk dk KT } F Hitung {]
—
!
;
|
|

Regresi Sisa (residu)

49135 |11 49132 | 866
!
|

90,788 16| 5674
139923 |17] l |
189923 17 ]

Total

L. -—

Sumber : Analisis Data. 2000

Keterangan :

Pada tingkat siginifikasi 5 % diperoleh nilai F tabel (dapat dilihat pada lampiran 5) =

4,49 < F hitungan = 8,66. Hal ini berarti hipotesis Ho ditolak dan Hi diterima,

sehingga perubahan X mempengaruhi Y

4.2.3 Model hubungan tundaan henti dengan volume kendaraan menyeberang
Hasil penelitian tentang hubungan antaré tundaan henti jalan utama dari arah

utara ke selatan dengan volume kendaraan menyeberang dari jalan minor arah timur

ke barat (dapat dilihat pada lampiran 6) ditunjukkan dengan menggunakan model

hubungan matematis (analisis regresi). Perhitungan konstanta regrest dapat dilihat

pada tabel 4.8 di bawah ini :




Tabel 4.8. Regresi Volume Kendaraan Menyebrang Terhadap

Lama Tundaan Henti

Volume kendaraan k*L;;na tundaan
No. menyebrang (smp) Henti (detik) | X2 XY
x) (v)

1 4,5 6 2025 | 27
2 4 7 16 28
3 4 5 16 20
4 4 4 16 16
5 5 7 25 35
6 3,5 4 12,25 | 14
7 3 5 9 15
8 3 3 9 9
9 3 5 g 15
10 4 7 16 28

11 35 5 12,25 | 175

12 35 5 12,25 | 175
13 3 5 9 15
14 3 3 9 9
15 4 7 16 28
16 55 10 30,25 | 55
17 4 6 16 24
18 4 3 16 12
19 3 5 |9 15
Jumiah 71,5 102 127825 | 400

Sumber : Analisis Data, 2000

Koefisien regresi untuk nilai a dan b adalah

b n2XY->X>Y

nE X (XX

~ (19.400)-(71,5.102)

(19.278,25)-(71,5)?

= 1,759312321
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2Y-bY X
a=<=l Vet
n

_102-(1,759312321.715)
19

=-1,252148997

Persamaan model regresi adalah Y = 1,759312321X - 1,252148997

Berdasarkan persamaan model regresi yang terbentuk, perkiraan terbaik garis

regresi dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ni :

REGRESI JUMLAH KENDARAAN MENYEBERANG TE
TUNDAAN HENT!

RHADAP LAMA

e
|

i

|

|

I

1

Z 12 & JMLKEND MENYEBERANG 1 THEEAKA‘ETTNDAAN'j
u i HENT] ;
> 19t . TRENDUNE R 4
< . 8 ‘}};,,7_ T T —— . ——— ]
3% -
P : |
o} 4 -
- i
< 2 . ;
= |
z o ——— |
0 1 2 4 5 6 J
JML KEND MENYEBERANG (smp) ’
3
——— — —

Gambar 4.2 Regresi Jjumlah kendaraan menyeberang terhadap lama

tundaan henti.
Sumber : Analisis Data, 2000

Nilai r dapat dihitung dengan rumus berikut :
n2 XY -Y X3y

= el 2 A2
VXX (ZX) Jnxy? - =ry

(19.400)-(71,5.102)

J19.27825) 2715 (19.602)-(102)?




r=0,772737

r’=0,597122
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Nilai r = 0,772737 bernilai positif menunjukkan nilai X yang tinggi juga

ditkuti mlai Y yang tinggi dan nilai r* = 0,597122 berarti 59.7 % dan seluruh total

variasi total Y diterangkan oleh X dan masih ada sebesar 40,3 % dari variasi Y yang

tidak dapat diterangkan oleh model.

Hasil tes koefisien regresi jumlah kendaraan menyeberang terhadap lama

tundaan henti dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini -

Tabel 4.9. Tes koefisien Regresi Jumlah Kendaraan Menyeberang Terhadap

Lama Tundaan Henti

Sumber Keragaman Jk dk KT F Hitung
Regresi Sisa (residu) 29,529 1 29529 1 20,393
24 609 17 1,448
Total 54,138 18

Sumber : Analisis Data, 2000,

Keterangan :

Pada tingkat siginifikasi 5 % diperoleh nilai F tabel (dapat dilihat pada lampiran 5) =

4,45 < F hitungan = 20,39. Hal ini berarti hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima,

sehingga perubahan X mempengaruhi Y.
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4.3 Pembahasan

Lama tundaan henti yang terjadi di jalan Gejayan dari arah utara ke selatan
pada hari Senin terbesar 1,77 det/smp dan terkecil 0,19 det/smp, Selasa terbesar 1,39
det/smp dan terkecil 0,20 det/smp serta Rabu terbesar 2,77 det/smp dan terkecil 0,16
detik/smp, sedang dari arah selatan ke utara pada hari Senin terbesar 21,12 det/smp
dan terkecil 4,05 det/smp, Selasa terbesar 15,17 det/smp dan terkecil 1,36 det/smp
serta Rabu terbesar 13,60 det/smp dan terkecil 2,15 det/smp. Hasil tersebut
menunjukkan lama tundaan henti yang terjadi di jalan Gejayan dari arah utara ke
selatan lebih kecil dari pada arah selatan ke utara. Hal ini disebabkan lingkungan
sebelah barat merupakan pusat pendidikan dan pemukiman, kendaraan yang masuk
dan keluar jalan Bougenville lebih banyak dibandingkan lingkungan sebelah timur
yang merupakan pemukiman, kendaraan keluar masuk jalan Tantular lebih kecil,

Analisis statistik Chi kwadrat menunjukan bahwa nilai tundaan lalu-lintas
Jjalan utama metode MKJI 1997 dan metode pengamatan lapangan mempunyai
perbedaan yang signifikan. Sehingga tundaan lalu-lintas Jalan utama metode MKJI
1997 tidak dapat diterapkan pada simpang empat jalan Gejayan dengan Selokan
Mataram karena tidak valid. Analisis statistik regresi linear menunjukkan  kolerasi
yang positif (r = 0,592472189), ini menunjukkan semakin besar tundaan lalu-lintas
metode MKJI 1997 maka tundaan metode pengamatan lapangan semakin besar.

Hasil analisis regresi untuk model hubungan tundaan henti Jalan utama arah

utara ke selatan dengan volume kendaraan menyeberang dari jalan minor arah timur




ke barat menunjukkan korelasi yang positif (r = 0,772737), ini menunjukkan semakin
banyaknya kendaraan menyeberang maka tundaan yang terjadi akan semakin lama.
Model yang didapat dari hasil analisis regresi bisa digunakan jika kendaran yang
lewat mendekati situasi ketika data diambil atau terdapat kendaraan yang

menyeberang dari jalan Tantular dan kendaraan yang lewat jalan Gejayan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Tundaan yang terjadi di jalan Gejayan arah selatan ke utara lebih besar
daripada arah utara ke selatan.

Hasil test Chi kwadrat tundaan lalu-lintas jalan utama simpang empat
tanpa sinyal di jalan Gejayan dengan Selokan Mataram metode MKJI
1997 dan metode pengamatan lapangan menunjukkan perbedaan yvang
signifikan sehingga metode MKJI 1997 tidak dapat diterapkan (tidak

valid).

. Hasil analisis regresi linear tundaau lalu-lintas Jalan utama menggunakan

metode MKJI 1997 (x) dan metode pengamatan lapangan (y) di dapat
model persaman Y = 0,02646673 X + 3,438112137 dengan nilai korelasi

yang positif (r = 0,592472189).

. Hasil analisis regresi linear model hubungan tundaan henti jalan

utama (utara — selatan) dengan volume kendaraan menyeberang dari jalan
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minor (timur — barat) adalah Y = 1,75931232}( — 1,252148997 dengan
nilai korelasi yang positif ( r = 0.772737 ).
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian vang dilakukan, dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut
1. Perbandingan tundaan metode MKJ] 1997 dengan pengamatan lapangan
tidak hanya pada jalan utama saja, tetapi juga pada jalan minor dan

stmpang.

(R

Perlu dicari model tundaan di jalan utama akibat faktor vang lain, tidak

hanya akibat volume kendaraan menyeberang dari jalan minor.
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TABEL  :© BANYAKNYA DESA, RUMAH TANGGA, PENDUDCUK DAN RASIO JENIS KELAMIN
DIRINCI MENURUT KECAMATAN pj KOTAMADIA YOGYAKARTA PADA
PERTENGAHAN TAHUN 2000

IRBLE  : NUMBER OF VILLAGE, HOUSEHOLD, POPLY - ITON, AND SEX-RA TIO BY DISTRICT IN
YOGYAKARTA MUNICIPALITY, MID YEAR 2404

Zendei Population Rasio

Lecamatan/ ] Jenis
Diserict Desa iir::j_ Lad-ja'c Prrermouan! Jumlahy Fclamir_l/

...... fz'ozzsz}o/a' YHale Fer: 2] Sex Ratio

(1)

Xanmnjeren
Xraten
Yfercangson
Umbulharjo
Xotagede 3 3.566 13737 13635 27412 100,75
Gondokusuman > 11.572 3803 33782 71796 112,65
Danurejan 3 €.562 16.677 14182 530.252 113,31
Pakualaman 2 2313 7123 153 14390 95,43
Gondomanan z <2352 10.7 28 9.533 20352 113,04
Ngampilan z <.528 11,237 11,430 22947 99,71
Wirobrajan 3 €337 14622 14688 29.630 101,73
Gzdongtengen 2 3438 13132 15063 26.195 100,53
Jeus 3 €.583 20051 17.362 37.363 113,89
Tegalrejo 4 7498 1957+ 18610 37.984 104,11
Yogvakarta 45 98.147 234,933 238.948 493.903 106,70
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TABEL  : BANYAKNYA DESA, RUMAH TANGGA. PENDUDUK D AN RasO JENIS KELAMIN
DIRENCIMENURUT KECAMATAN DI KAR UPATEN SLEMAN PADA PE RTENGAHAN
TAHUN 2000

TABLE - NUMBER OF VILLAGE, HOUSEHOL D, POPULATION, AND SEX.RATIO BY DISTRICT I\
SLEMAN REGENCY. MID YEAR 2000

Ezavalnye Aumper of Pendudul/ Fopulation

Rasie
Kecamszian/ Jenis
Disaricr Tomlah/ Kelam:=
Toral Sex-Rezo
(h & G (4 (5) ) G

Movudan g 7944 16575 17104 33.479 95,7+
Mingerr > P57 16.583 17.775 34460 93,87
Sevegen 3 1035 2C.482 2550 12036 95,04
Gadean - 13101 28.238 QX567 36.825 98,92
Gamping ) 13942 32.230 33116 35.346 9732
Miau > 13.363 33312 533.013 36.325 100,91
Deook 3 251454 53867 31.733 197.622 107,93
Berbah < 9.69] 1951« 20.467 539.981 95,3«
Prambanan ) 11120 20.88~ 22.939 +3.826 91,03
Kalasan = 14.14] 26338 2R8.084 34.420 93,78
Neemplak 3 9.708 21.38¢ 22618 +4.002 94 54
Ngaglik ) 16.364 32.088 33134 $5.222 96,84
Sleman 3 15484 27.212 28033 33.245 97,07
Tempel s 12.245 22.903 23313 +6.216 98,24
Tun = 6.846 15914 1&€.444 532.338 96,78
Pakem 3 /191 14827 15.654 50.481 94,72
Cangkringan 3 6.733 12.726 32.506

Sleman 86 204914 417.002 427.074 844.076 97,64
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BREL : BANYAKNYA DESA. RUMAH TANGGA, PENDUDUK DAN RASIO JENIS KELAMIN
DIRINCI MENURUT KECAMATAN DJ KABUPATEN BANTUL PADA PERTENGAHAN
TAHUN 2000

B E © NUMBER OF VILIAGE, HOUSEHOLD, POPUIA TION, AND SEX-RATIO EY DISTRICT IN

BANTUL REGENCY, YID YEAR 2000

;
g Benvak—zva/ Numéber of Penduduk/ Popula:zion Rasio
5 Necematan/ Jenis
§~ Dustrict Desa/ i:s:/ Laki-laki/ | Perempuan/ Tumizh/ g\il?fm/
? Yillege Howsohnld Male Female Toiz! ~ex-nalio
] (M @ | ® () ) | )
§ Sra=daken b 6615 13.905 14.933 2% 838 93.12
Sancen . 8.1568 16.320 17.464 33784 9345
| ek 3 7.326 14583 15,731 30314 52,70
Puncong 5 7.369 15.740 16.891 32631 $3.19
' Bambanglipuro 3 9.337 20.090 21.742 41832 92.40
Pancak : 11.847 25.285 24.024 47309 96.92
i Benml 3 13434 27.573 28737 36310 95,95
\ Jetis Kt 12.975 23.270 24914 45184 93,40
Imogiri 8 12,551 26.843 28.599 53.442 93.86
Diiczo 6 9.675 17316 18.129 32445 95,52
Pleret 5 8.958 16.460 16.953 33.413 97.09
Pivimgan 3 9.326 18.132 18.924 37.056 95,81
Banguntzpan g 15.820 36.259 37.258 73517 97,32
Sewon K 21,447 36.835 36.633 73.468 100.55
Kasihan K 15.060 37.253 37.537 72790 99.24
Pajangan 3 6.619 14.172 15.115 25.287 93,76
Sedzyu 14 9.152 20.252 21.286 41.538 95,14
Bantul 73 185.882 378.288 ©394.870 773.158 95.80
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANG Tanggal® 13- 14 - 2000 Ditangani ofeh . Wondo, Fendr. Bambang, Imran
TAK BERSINYAL Kota | Yogyakarta Propinst - Dj Yogyakarta
Jalan Utama © Gejayan
Formudir USIG-1 - Geometri Jalan Simpang : Selokan Mataram (Il Tantular § Jl Bougenviie;
- _Arus falu fintas Soal ]Persode 7.00 - 08.00
Geometri Simpang Arus lalu lintas
105 2082 1
, )
St
.
203 - - 175
275~ » - 262
194 - - 8
w & El
O
161 1356 120
1{KOMPOSISI LALU LINTAS LV% | V% | MC % ] peu-factor K-factor
ARUS LALU LINTAS Arah Light Vehicles LY Heavy Vehicles HY Motorcycles MC Kendaraan bermator total My kend. Tak
Pendeokat pce=1.0 pce=13 pce=0.5 Rasio bermotor
kend/jam | smprijam kendijam| smpijam kendijam [smpfjam, kenddam | smpriam Belok | UM Vehh
1 2 3 4 5 5] 7 8 9 10 0,32 12
284 Minor A LT 25 25 178 85 203 114 5
3 ST ) 5 270 135 275 140 3
4 RT 8 8 186 93 194 101 0,28 5
5 total 38 38 634 317 672 355 13
811 Miror :C LT 14 14 161 81 175 g5 0,40 13
7 ST 12 12 250 125 262 137 8
8 RT 6 3 6 3 0,01 4
9 fotal 26 26 417 209 443 235 25
10}J1. Minor total A-C 64 64 1051 526 1115 590 38
11l Utama: B LT 1 1 1 1 0.00 5
12 ST 548 548 &85 72 1472 740 2082 1360 46
13 RT 17 17 a8 44 105 23X} 0,04 17
14 total 565 565 35 72 1568 785 2188 1422 68,
150 Utama: D LT 6 6 165 7 161 84 0,08 17
16 ST 355 355 61 79 940 470 1356 904 107
17 RT 2 2 118 59 120 61 0,06 [
18 total 363 363 61 79 1213 €07 1637 1094 130
19141, Utama total B+D 928 928 116 151 2781 1382 3825 247 193
20141, Utama+Minor LT 45 45 495 249 540 294 Q.10 40
21 ST 920 920 116 151 2939 1470 3975 2541 164
22 RT 27 27 398 199 425 226 .07 32
23|41, Utara+Minor total 992 992 116 151 3832 1918 4940 3061 236
24 Rasio ji. Minor / {Utama-Minor) total 0183 UMMV 0,048
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SIMPANG TAK BERSINAL
FORMULIR USIG-II :
ANALISA

Tanggal : 13-11-2000

Ditangani oleh : Joko

Kota : Yogyakarta

Ukutan kota : sedang

jalan utama : JI. Gejayan

Lingkungan jalan : komersil

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal :

Periode : 07.00-08.00 pagi

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan |Jumlah lengan {Lebar pendekat (m) Jumiah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa  |We [Wac |Wo |Ws [Weo |pendekat [Jalan Jalan
rata-rata W1|minor utama
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11
1 4 2,25 1225 2,25 7 7 7 4,625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan |Ukuran Hambatan [Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat |utama kota samping Kiri kanan |minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fwm Fes Frsu Fur Frr Fwmi smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 - 0,882 1,001 1,0 1,016 2866
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus lalu-lintas |Derajat Tundaan lalu- |Tundaan lalu- |Tundaan lalu- {Tundaan |tundaan |Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan  {lintas simpang [lintas Jl.Utamal|lintas JI. Minor {geometrik |simpang |antrian
smp/jam dt/smp simpang
(DS) DT4 Dmu Dwmi (DG) (D) (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3061 1,068 12,74

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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SIMPANG
TAK BERSINYAL

Formudir USIG-1 - Geometri

Tanggal

13- 112000

Ditangani oleh . Wondo, Fendi, Bambang. imran

Kota : Yogyakarta

Propinsi ©

Dl Yogyakarta

Jalan Utama

Gejayan

Jalan Simpang - Selokan Mataram (Ji. Tantuiar & Jt Bougenvile)

- Arus lalu fintas Soal IPenode 0600 - 09.00
Geometri Simpang Arus lalu fintas
99 1776 7
I8
|
. i =
193 - d 7
193 = » 178
157 - . 130
® + -
£
1680 782 85
1KOMPOSIS! LALU LINTAS LV% ¢ ] HV % MC % peu-factor ! K-factor
ARUS LALU LINTAS Arah Light Vehicles LV Heavy Vehicles HV Motoreycles MC Kendaraan bermotor total MV kend. Tak
Pendekat pce=1.0 pce=13 pee=05 Rasio bermator
kendjjam | smp/jam | kend/jam smpdam | kenddam Jsmpiiam kendfam | smpijam Belok | UM Veh:h
1 2 3 4 5 8 7 =] Bl 10 11 12
2141 Minor (A LT 24 24 189 85 183 109 037 11
3 37 5 188 94 193 99 2
4 RT 15 15 142 71 157 §6 0,28 14
5 total 44 44 499 250 543 254 27
81JL Minor :C LY 9 g 121 61 130 70 0,42 7
7 ST 11 11 165 83 176 94 3
8 RT 7 4 7 4 0,02 1
9 fotal 20 20 293 148 313 168 11
1011 Minor total A-C B4 64 762 398 858 462 38
1134 Utama: B LT 1 1 8 3 7 4 0.00 5
12 ST 497 497 59 77 1220 610 1776 1184 30
13 RT 11 11 88 44 49 55 0,04 11
14 total 509 5089 59 77 1314 657 1882 1243 46
15101 Utama. D LT 5 5 155 78 160 83 2,12 10
16 ST 280 280 63 32 439 220 782 582 51
17 RT 6 5] 79 40 85 46 Q.08 4
18 total 291 291 63 82 673 338 1027 711 65,
19141, Utama total B+D 800 800 122 1599 1987 995 2909 1954 111
20]J1. Utama+Minor LT 39 39 451 227 480 266 011 33
21 ST 793 793 122 1503 2012 1007 2927 1959 86
22 RT 32 32 318 159 348 191 0,08 30
2311 Utama+Minor total 864 864 122 159 2775 1393 3765 2418 149,
24 Rasio ji. Minor / {Utama-Minor) total 0,191 UMMV 0.040
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SIMPANG TAK BERSINAL

FORMULIR
ANALISA

USIG-I! :

Tanggal : 13-11-2000
Kota : Yogyakarta
e ————— ]

jalan utama - J1. Gejayan
Jalan minor - Selokan mataram
Soal :

Ditangani oleh : Joko
Ukutan kota - sedang
Lingkunganjalan : komersil
Hambatan samping : tinggi
Periode : 08.00-09.00 pagi

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pitihan [Jumlah lengan |Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa  [We [Wae [Wo Ws  |Wsp pendekat [Jalan Jalan
rata-rata W1|minor utama
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11
1 4 2,25 (225 225 7 7 4,625 2 4 424
—
S — —
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan |Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat |utama kota samping Kiri kanan |minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fum Fcs Frsu Fuor Frr ] smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 . 0,89 1,017 1,0 1,020 2949
— |l
| S
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus lalu-lintas Derajat Tundaan lalu- | Tundaan lalu- | Tundaan faly- Tundaan {tundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan [lintas simpang [lintas JL.Utamallintas JI. Minor geometrik |simpang lantrian
smp/jam dt/smp simpang
(DS) DTy Dmu Dmi (DG) (D) (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 2416 0,819 6,94
I —

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANG Tanggal © 13- 1% - 2000 Ditangani oleh . Wondo. Fendi, Bambang, Imran
TAK BERSINYAL. Kota . Yogyakarta Propinsi © D Yogyakarta
Jalan Utama : Gejayan
Formulir USIG-1 - Geometri Jalan Stmpang . Selokan Mataram (JU Tantular & B Bougenvile}
- Arus lalu lintas Soal Periode © 12 00 -13.00
Geometri Simpang Arus falu lintas
162 2174 23
I
i
Sl
310 s ~ 17
2554 > - SRS 291
280 - - 307
w “ -
£
167 2046 166
1{KOMPOSISI LALU LINTAS e | % | MC% . | peu-factor [K-tactor
ARUS LALY LINTAS Arah Light Vehicles LV Heavy Vehicles HV Motoreycles MC Kendaraan bermotor total My kend. Tak
Pendekat pee=1.0 pce=1.3 poe=05 Rasio hermotor
kendiarm | smpjam kendifam| smpfiam kend/jam fsmp/am kendfam smip/jam Beiok | UM Vehih
i 2 3 4 5 53 7 8 9 10 1 12
2141 Minor A LT 33 33 277 139 310 172 0,38 15
3 ST 14 14 241 121 285 135 5
4 RT 19 19 261 131 280 150 0,33 7/
5 total €6 66 779 391 845 457 27
6[JL Minor :C LT 14 14 293 47 307 161 0,50 6
7 ST 7 7 284 142 291 149 3]
8 RT 17 S 17 9 0,03 2
9 fotal 21 21 594 248 615 318 14
10|J1. Minor totat A-C 87 g7 1373 689 1460 778 41
11 Utama: B LT 5 18 9 23 14 0,01 4
12 ST 577 577 57 74 1540 770 2174 1421 31
13 RT 12 12 150 75 62 87 0,06 2
14 total 584 594 57 74 1708 854 2359 1522 37,
1511 Utama: D LT 16 186 151 76 187 92 0,08 9
16 ST 580 580 45 59 1421 711 2046 1350 31
17 RT 20 20 146 73 166 93 0.06 5
18 total €18 616 54 5% 1715 &60 2388 1535 45
191J). Utama total B+D 1210 1210 111 133 3426 1714 4747 3657 82
20[J1. Utama+Minor LT 68 €8 739 371 807 439 0,11 34
21 ST 1178 1178 111 133 3486 1744 4775 3055 73
22 RT 51 51 574 288 625 339 .08 16
23141 Utama+Minor total 1287 1297 111 133 4798 2403 6207 3833 123,
24 Rasio ji. Minor / (Utama Minor) total 0,202 UMMV {0020
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SIMPANG TAK BERSINAL

FORMULIR USIG-Ii :
ANALISA

Tanggal

: 13-11-2000

Ditangani oleh - Joko

Kota : Yogyakarta

Ukutan kota - sedang

jalan utama : Ji. Gejayan

Lingkungan jalan : komersil

Jalan minor : Selokan mataram

Soal :

Hambatan samping : tinggi

Periode : 12.00-13.00 siang

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan {Jumlah lengan |Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa  IWe [Wae [Wo Ws  |Wao |pendekat Jalan Jalan
rata-rata Wi|minor utama
1 2 3 4 7 8 10 11
1 4 225 1225 225 7 7 4,625 4 424
] ]
2. Kapasitas
Pilihan [Kapasitas Faktor penyesuaian Kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan {Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat [utama kota samping Kiri kanan  |[minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fm Fcs Frsu Fur Frr Fwui smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,852 1,05 0,94 0,91 1,017 1,0 0,998 2951
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus lalu-lintas | Derajat Tundaan lalu-  |Tundaan laly- Tundaan lalu- {Tundaan tundaan  |Peluang Sasaran
Q) kejenuhan liintas simpang {lintas JI.Utama lintas Ji. Minor geometrik [simpang fantrian
smp/jam dt/'smp simpang
(DS) DT+ Dwmu Dwmi (DG) (D) (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3833 1,299 40,25

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran 39)
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MANUAL KAPASITAS JALAN {NDONESIA

SIMPANG Tanggal : 13- 11 -2000 Ditangani oleh  Woendo, Fendi, Bambang, fmran
TAK BERSINYAL Kota : Yogyakarta Fropinsi : [ Yogyakarta
Jalan Utama : Gejayan
Formuiir USIG-1 - Geometri Jalan Simpang © Selokan Mataram (JI Tantular & Jb Bougenvile)
- Arus falu intas Soal ]Penode 13.00-1400
Geometri Simpang Arus lalu lintas
30 2030 4
i
* -
366 - M 16
450 - > = © o238
321 - . 361
. b .
O
130 2362 162
1{KOMPOSISI LALU UNTAS W% | HV % | MC % peinfactor K-factor
ARUS LALU LINTAS Arah Light Vehicles LV Heavy Vehicles HV Motoreycles MC Kendaraan bermotor total My kend. Tak
Pendekat pce=1.0 pce=1.3 pee=0.5 Rasio bermotor
kend/jam | smp/jam kendiam| smpiam kendsjam | smpsjam, kendijam | smpijam Belok | UM Veh'h
1 2 3 4 5 6 7 & Sl 10 11 12
20 Minor ‘A LT 56 56 310 155 366 211 034 18]
3 ST 37 37 413 207 450 244 8
4 RT 18 18 303 152 321 170 0,27 10
5 total 111 111 1028 514 1137 625 36
811 Minor :C LT 16 16 345 73 361 188 0,59 10
7 ST 5 5 231 116 236 121 5
8 RT 2 2 14 7 18 g 0,03 1
8 total 23 23 580 296 813 319 16
101J). Minor total A-C 134 134 16816 810 1750 944 52
111 Utama: B LY 4 2 4 2 0,00 3
12 ST 523 523 66 36 1441 721 2030 1330 22
13 RT 15 15 85 33 80 48 0,03 3
14 total 538 538 66 86 1510 756 2114 1380 28
15jJL Utama. D LT 8 8 122 61 130 69 0,04 2
16 ST 551 551 33 43 1742 871 2326 1465 9
17 RT 10 10 152 76 162 86 Q.08
18 total 569 569 33 43 2016 1008 2518 1820 11
191 Utama total B+D 1107 1107 99 129 3526 1764 4732 3000 39
20{JI. Utama+Minor LT 80 80 781 391 881 47 0,12 33
21 ST 116 116 29 128 3827 1915 5042 3180 44
22 RT 45 45 534 268 579 313 0,08 1
23141, Utama+Minor total 1241 1241 93 128 5142 2574 6452 3944 1
24 Rasio ji Minar / (Utama-Minor) total 0,239 UM MV 0.0014




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA (MKJI)

74

SIMPANG TAK BERSINAL

Tanggal : 13-11-2000

FORMULIR USIG-1II -

Kota : Yogyakarta

Ditangani oleh : Joko

Ukutan kota : sedang

ANALISA

jalan utama : Ji. Gejayan

Lingkungan jalan : komersil

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal

Periode : 13.00-14.00 siang

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan {Jumlah lengan {Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa  IWe Wac [Wo  [Wa Weo |pendekat  |Jalan Jalan
rata-rata W1|minor utama
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11
1 4 2,25 [2,25) 225 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan {Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan [Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat |utama kota samping kiri kanan [minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fum Fes Frsu Fuor Frr Fw smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 . 0,816 1,033 1,0 0,939 2839
|
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus falu-lintas | Derajat Tundaan falu-  |Tundaan faly- Tundaan lalu- |Tundaan tundaan  |Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan  lintas simpang |lintas Ji.Utama [iintas Ji_ Minor [geometrik simpang |antrian
smp/jam dt/smp simpang
(DS) DT Dwu Dwm (DG) (D) | (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3944 1,389 244 62

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANG
TAK BERSINYAL

Formulr USIG-1 - Geometri

Tanggal © 13- 11 - 2000

Ditangani cieh : Wondo, Fendi, Bambang, Imran

Kota . Yogyakarta

Propinsi

DI Yogvakarta

Jalan Utama

Gejayan

Jalan Simpang © Selokan Mataram (JI Tantular & J1 Bougenvile}

- Arus fals fintas Soal [perde . 15,30 - 16 90
Geometri Simpang Arus falu lintas
7t 1539 4
12
2
261 - * 14
266 =~ » < 255
s 215 - - 431
- i -
=
137 1835 170
1 KOMPOSIS! LALU LINTAS v | o MC % ] pou-factor K-fagtor
ARUS LALU LINTAS Arah Light Vehicles LY Heavy Vehicles Hv Motorcycles MC Kendaraan bermator total MV kend. Tak
Pendekat pee=1.0 pee=13 pee=05 Rasio bermotor
kend/fam | smp/jam kendjam! smpiam kendijarm | smp/am, kendijam | smpiam Belok | UM Vehn
1 2 3 4 5 (S 7 8 9 10 11 12
2038 Minor A LT 32 32 229 115 261 147 0,38 33
3 ST 2 2 254 127 286 129 8,
4 RT 14 14 201 101 21 115 028 28
5 total 48 48 £84 343 732 391 69
8{JI. Minor .C LT 12 12 419 210 431 222 082 12
7 ST 4 4 251 126 255 130 4
8 RT 1 1 13 7 14 8 0,02 ¢
9 total 17 17 683 343 700 3680 22
10}J1. Minor total A-C €5 85 1367 688 1432 751 91
1144t Utama: B LT 1 1 3 2 4 3 Q.00 4
12 ST 347 347 44 57 1548 774 1839 1178 42
13 RT 13 13 58 29 71 42 003 13,
14 total 361 361 44 57 160G 305 2014 1223 59
15}Jt. Utama: D LT 9 9 128 64 137 73 0,05 5
16 ST 464 464 34 44 1337 869 1835 1177 32
17 RT 16 18 154 77 170 93 Q.07 10
18 total 489 489 34 44 1619 810 2142 1343 47
19(Ji. Utama total B+D 850 850 78 101 322 1615 4156 2566 106
20[Jil. Utama+Minor LT 54 54 773 391 833 445 0,13 54
21 ST 817 817 78 101 3390 1696 4285 2614 86
22 RT 44 44 28 214 470 25 G088 57
23{Jl. Utama+Minor total 915 915 78 4595 2301 5588 3317 197,
24 Rasio ji. Minar / (Utama-Minor) total 0226 UMMV 0,035
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SIMPANG TAK BERSINAL Tanggal : 13-11-2000 Ditangani oleh : Joko
FORMULIR USIG-I! Kota * Yogyakarta Ukutan kota : sedang
ANALISA jalan utama : JI. Gejayan Lingkungan jalan : komersi|
Jalan minor : Selokan mataram Hambatan samping : tinggi
Soal : Periode : 15.30-16.30 sore
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan |Jumlah lengan |Lebar pendekat (m) Jumtah tajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa  [We [Wae [Wo Ws  |Wep [pendekat Jalan Jalan
rata-rata W1|minor utama
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11
1 4 225 1225 225 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan {Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan [Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat jutama kota samping Kiri kanan minor/
smpl/jam rata-rata total (C)
Fw Fum Fes Frsu Fur Frr Fmi smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 094 - 0,895 1,049 1,0 0,958 2873
3. Perilaku falu-lintas
Pilihan Arus lalu-lintas Derajat Tundaan lalu-  Tundaan lalu- | Tundaan lalu- Tundaan [tundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan  liintas simpang liintas JI.Utama lintas JI. Minor |geometrik simpang |antrian
smp/jam dt/smp simpang
(DS) DT D Dwi OG) | @ |@P%)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3317 1,155 17,26
Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)




77
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SIMPANG
TAK BERSINYAL

Formulir USIG-1 - Geomatri
- Arus falu lintas

Tanggal © 13- 11 - 2000 Ditangani oleh : Wiondo, Fend, Bambang, imran

Kota . Yogyakarta Propinsi © D) Yogyakarta

Jalan Utama : Gejayan

Jalan Simpang © Selokan Mataram (I Tantutar & 3 Bougenvile;
Soal [Periade - 18,30 1730

Geometri Simpang

Arus falu lintas

32 1325 11
‘,
f‘
¥ ;’ g
176 - - 10
1784~ - ~ - < 120
138 - - 164
W ? »
i
o
O
80 1242 a7
1IKOMPOSISI LALU LINTAS v ] HY % MC % | pou-factor K-factor
ARUS LALY LINTAS Arah Light Vehicies LV Heavy Vehicles HV Motorcycles #MC Kendaraan bermotor total My kend Tak
Pendekat pee=1.0 pce=1.3 pee=0.5 Rasio bermotor
kend/lam | smpriam kend/jam| smpijam kendijam [smp/iam kend/jam smpiam Belok | UM Veh'h
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
214 Minor ‘A LT 22 22 308 154 176 176 24
3 ST 5 5 345 173 178 178 10
4 RT 16 16 243 122 138 138 0,28 22
5 total 43 43 896 449 492 492 586,
8{JI. Minor :C LT 15 15 287 149 164 164 0,56 24
7 ST 5 230 115 120 120 6
8 RT 2 2 16 8 10 10 0,03 9
g total 22 22 543 272 294 294 39
104J1. Minor total A-C &5 &5 1439 721 786 786 95,
111J1. Utama: B LT 5 5 11 [ 11 11 0.01 4
12 ST 435 435 37 48 1684 842 1325 1325 34
13 RT 5 6 &1 26 32 32 0,02 8
14 total 446 448 37 48 1748 374 1368 1368 46
15| Utema: D LT 9 141 71 80 80 Q.08 [3
16 ST 526 526 34 44 1343 672 1242 1242 35
17 RT 10 10 173 87 97 97 Q.07 8,
18 fotal 545 545 34 44 1657 830 1419 1419 49
19}Jl. Utama total B+D 991 991 71 92 3403 1704 2787 2787 95
201J1. Utama+Minor LY 51 51 757 380 431 431 Q12 58|
21 ST 971 971 71 G2 3602 1802 2865 2865 85
22 RT 34 34 4883 243) 2773573 277 0,08 47
23141 Utama+Minor total 1056 1056 71 92 44842 2425(0,220 3573 490
24 Rasio ji. Minor / (Utama-Minor) tota) 0,220 ummy 0,032
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SIMPANG TAK BERSINAL

Tanggal : 13-11-2000

FORMULIR USIG-I :

Kota : Yogyakarta

ANALISA

jalan utama : Ji. Gejayan

Jalan minor - Selokan mataram

Soal :

Ditangani oleh - Joko

Ukutan kota : sedang
Lingkungan jalan : komersil

Hambatan samping : tinggi

Periode : 16.30-17.30 sore

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan {Jumiah lengan |Lebar pendekat (m) Jumiah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa  [We [Wac [Wo We  [Wap pendekat  |Jalan Jalan
rata-rata W+|minor utama
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11
1 4 225 |225] 225 7 7 4625 2 4 424
I
2. Kapasitas
Pilihan |[Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan {Ukuran Hambatan |[Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat |utama kota samping kiri kanan |minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fwm Fes Frsu Fu Frr Fwi smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 0,898 1,033 1,0 0,967 2866
|
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus lalu-lintas Derajat Tundaan lalu-  |Tundaan laly- Tundaan falu- {Tundaan tundaan  |Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan  lintas simpang (lintas Ji.Utama lintas Ji. Minor |geometrik simpang |antrian
smp/jam dt/smp simpang
(DS) DT+ Dmu D (DG) (D) (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3573 1,247 27,21

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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SIMPANG
TAK BERSINYAL

Formulir USIG-1 - Geometri

Tanggal : 14 - 11 - 2000

Ditangani oleh . Wonda, Fend:, Bambang, imran

Kota . Yogyakarta

Propinsi . Df Yogyakarta

Jalan Utama = Gejayan

Jalan Simpang - Selokan Mataram (! Tantular 8 JI. Bougenvile;

- _Atus falu fintas Scal lPenode 07.00 - 08.00
Geometri Simpang Arus Jalu lintas
114 1975 "
3 R
A
181 * - 10
237~ » < 272
138 - - 200
St
109 1410 113
1{KOMPOSISI LALU LINTAS L% ] H % | MC% . | peii-factor | K-factor
ARUS LALU LINTAS Arah Light Vehicles LV Heavy Vehicles HY Motoroycles MC Kendaraan baermotor total My kend. Tak
Pendekat pce=1.0 pce=13 poe=05 Rasio bermator
kend/jam | smp/jam kend/jam{ smp/jam kend/jam [ smpiiam| kendijam | smpZam Belok | UM Veh/h
1 2 3 4 5 & 7 & ] 10 11 12
2131 Minor ‘A LT 18 19 172 86 151 105 0,35 28
3 ST 4 4 233 117 237 121 4
4 RT 14 14 122 61 136 75 0,25 13
5 total 37 37 §27 264 564 301 51
6{Ji. Minor :C LT 17 17 183 92 200 109 0,43 34
7 ST 11 11 261 92 272 142 15
8 RT 10 131 10 5 002 g
9 fotal 28 28 454 228 482 256 62
101JE Minor total A-C 65 65 981 492 1046 857 113
11l Utama: B LT 3 3 8 4 11 7 0.01 4
12 ST 353 353 83 82 1558 780 1975 1215 85
13 RT 9 9 108 53 114 62 0,05 14
14 total 365 365 63 82 1672 337 2100 1284 84
15100 Utama: D LT 10 10 95 50 109 60 0,08 20
16 ST 394 394 50 65 g68 483 1410 542 118
7 RT 3 3 110 55 113 58 0,05 9
18 total 407 407 50 55 1175 588 1632 1060 147
1914l Utama total B+D 772 772 113 147 2847 1425 3732 2344 231
20]J1. Utama+Minor LT 49 49 462 232 511 281 0,10 56
21 ST 762 762 113 147 018 1511 3894 2420 207
22 RT 26 2 347 174 373 200 07 51
23131 Utama+Minor total 837 837 113 147 3828 1917 4778 2801 344
24 0,192 UMMV 0,072
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FORMULIR USIG-1! -
ANALISA

SIMPANG TAK BERSINAL

Tanggal : 14-11-2000

Ditangani oleh : Joko

Kota : Yog

yakarta

jalan utam

a . JI. Gejayan

Jalan minor : Selokan mataram

Ukutan kota : sedang

Lingkungan jalan - komersil

Hambatan samping : tinggi

Soal :

Periode : 07.00-08.00 pagi

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan |Jumiah lengan |Lebar pendekat {m) Jumiah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1-2 simpang
Wa  (We [Wac We  (Wepo |pendekat Jalan Jalan
rata-rata W1{minor utama
1 2 3 4 S 7 8 9 10 11
1 4 225 [2,25] 2,25 7 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan |Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat |utama kota samping kiri kanan minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fm Fecs Frsu Fur Frr Fw smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,852 1,05 0,94 0,862 1,001 1,0 1,018 2807
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus lalu-lintas Derajat Tundaan lalu-  |Tundaan lalu- Tundaan lalu- |Tundaan tundaan  |Peluang Sasaran
Q) kejenuhan  llintas simpang [lintas JI.Utama [iintas Ji. Minor [geometrik simpang  |antrian
smp/jam dt/smp simpang
(DS) DT+ Dy Dwmi (DG) (D) (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 2901 1,033 11,49
|

Catatan mengenaj perbandingan dengan sasaran (39)
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&1

SIMPANG Tanggal © 14 - 11 - 2000 Ditangani oleh  Wondo, Fendi, Bambang. lmran
TAK BERSINYAL Kota : Yogyakarta Propinsi - DI Yogyakarta
Jalan Utama . Gejayan
Formulir USIG-1 - Geometri Jalan Simpang : Selokan Mataram (Jl. Tantular & 3l Bougenvile)
- Arus latu tintas Soal Periode : 08.00 - 09.00
Geometri Simpang Arus falu lintas
114 2021 16
, B
167 - ) - 31
200~ - - 271
s 169 - - 257
. ? ”
!
100 1058 141
1{KOMPOSISI LALU LINTAS LV% HY % MC % | peu-factor | K-factor
Arah Light Vehicles LV Heavy Vehicles HY Motorcycles MC Kendaraan bermotor total My kend. Tak
pce=1.0 pce=13 pee=05 Rasio bermotor
kenddjam | smp/jam | kend/jam| smpfjam | kendjam {smpiam kend/jamt | smipiam Belok | UM Vehih
1 2 3 4 5 8 7 g G 10 11 12
201 Minor (A LT 18 18 149 75 167 93 0,33 13
3 ST 3 3 197 98 200 102 3
4 RT 11 11 158 79 169 90 0,32 10
5 total 32 32 504 283 536 285 26
6141 Minor :C LT 12 12 245 123 257 135 045 186
7 ST 8 3 263 132 271 140 7
8 RT 20 20 11 6 31 28 0.0% 6
9 total 40 40 519 261 559 301 29
10}J1. Minor total A-C 72 72 1023 514 1095 586 55
1111 Utama: B LT 1 1 15 8 16 ] 0,01 S
12 ST 431 431 53 89 1837 789 2021 1269 41
13 RT 15 15 99 50 114 65 0,05 10
14 total 447 447 53 69 1651 827 2151 1343 56
15]JL Utama: D LT 13 13 87 44 100 57 0,07 12
16 ST 342 342 39 51 &75 338 10568 731 43
17 RT 5 5 136 68 141 73 0.08 5
18 total 360 360 3¢ 51 898 450 1297 861 60
19{Ji. Utama total B+D 807 807 92 120 2549 1277 3448 2204 116
2014, Utama+Minor LT 44 44 486 250 540 294 3,01 46|
21 ST 784 784 92 120 267 1338 3548 2242 94
22 RT 51 51 404 203 455 254 .09 31
23141 Utama+Minor total 879 379 92 120 3572 1791 4543 2790 171
24 Rasio ji. Minor ¢ (Utama-Minor) total UMMV 35,038
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SIMPANG TAK-BERSINAL Tanggal : 14-11-2000 Ditangani oleh : Joko |
FORMULIR USIG-!I ; Kota : Yogyakarta Ukutan kota : sedang
ANALISA jalan utama : JI. Gejayan Lingkungan jalan : komersil -{
Jalan minor : Selokan mataram Hambatan samping : tinggi
Soal : Periode : 08.00-09.00 pagi

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihnan {Jumlah lengan |[Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa  |Wc [Wac [Wo [Ws [Wso pendekat [Jalan Jalan
rata-rata W1iminor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 4 2,25 [225] 225 7 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan jKapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan [Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat |utama kota samping kiri kanan |minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fum Fes Frsu Fur Frr Fm smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,852 1,05 0,94 0,892 1,017 1,0 0,984 2852

3. Perilaku lalu-lintas

Pilihan Arus lalu-lintas |Derajat Tundaan lalu-  |Tundaan lalu- |Tundaan lalu- {Tundaan [|tundaan Peluang Sasaran
Q) kejenuhan  llintas simpang {lintas Ji.Utama [lintas JI. Minor geometrik Isimpang |antrian
smp/jam dt/smp simpang
(DS) DT+ Dwmu Dwi (OG) | (D) |(QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 2790 0,978 9,92

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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SIMPANG
TAK BERSINYAL

Formulir USIG-1 - Geometri
- Arus lalu lintas

Tanggai . 14 - 11 - 2000

Ditangani oleh . Wondo. Fendi, Bambang, Imran

Yogyakarta Propinsi

DI Yogyakarta

Jalan Utama : Gejayan

Jalan Simpang = Selokan Mataram (JI. Tantular & Ji. Bougenvile)

Ip

eriode . 12.00 - 13.00

Geometri Simpang

Arus lalu lintas

123 1886 28
X B
|
R
355 - - 10
358 . - < 282
200 » - 331
> " af
I:,}
166 1754 181
T|KOMPOSIS LALU LINTAS LV% - MC % : l peu-factor K-factor
ARLIS LALU LINTAS Arah | Light Vehicles LV Heavy Vehicles HV Motorcycles MC Kendaraan bermotor total MV kend. Tak
Pendekat pece=1.0 pee=13 pee=05 Rasio bermotor
kend/jam | smp/jam | kend/jam| smpiam | kendijam smpiami kendifjam | smpijam Belok | UM Vehih
1 2 3 4 & 7 8 g 10 11 12
2141 Minor A LT 47 47 308 154 355 201 044 12
3 ST 1 10 348 174 358 184 4
4 RT 15 15 185 93 200 108 022 3
5 total 72 72 841 421 913 493 19,
81Ji. Minor :C LT 20 20 311 156 331 176 0,54 10
7 ST 4 4 278 139 282 143 5
8 RT 1 i 9 5 10 & 0,02 2
9 total 25 25 598 300 623 325 17
10]Ji. Minor totat A-C 97 97 1439 721 1538 818 36
11{dl Utama: B LY 5 5 23 12 28 17 0,01 2
12 ST 499 499 S0 65 1337 669 1886 1233 20)
13 RT 15 15 108 54 123 €69 0,05 8
14 total 518 519 50 65 1468 735 2037 1319 30
15141 Utama: D LT 16 16 150 75 166 91 0,07 7
16 ST 481 491 42 55 1221 €11 1754 1157 33|
17 RT 16 16 165 83 181 98 0,07 3
18 total 523 523 42 55 1536 769 2101 1347 49|
19{J1. Utama total B+D 1042 1042 92 120 3004 1504 4138 2666 79
2011 Utama+Minor LT 88 a8 792 397 880 485 0,14 31
21 ST 1004 1004 92 120 3184 1593 4280 2717 62
22 RT 47 47 487 235 514 282 0,08 22
231 Utama+Minor total 1138 1138 92 120 4443 2225 5674 3484 115
24 Rasio ji. Minor / (Utama-Minor) total 0235 UMMV 0,020
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ANALISA

SIMPANG TAK BERSINAL
FORMULIR USIG-Il :

Tanggal : 14-11-2000

Ditangani oleh : Joko

Kota : Yogyakarta

Ukutan kota : sedang

jalan utama : Jl, Gejayan

Lingkungan jalan : komersil

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal :

Periode : 12.00-13.00 siang

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan |Jumlah lengan {Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa  [We [Wac [Wo [Ws [Wso pendekat |Jalan Jalan
rata-rata Wi1{minor utama
1 2 3 4 5 6 8 9 10 1
1 4 2,25 {2,251 225 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan [Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat Jutama kota samping Kiri kanan  |minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fum Fes Frsu Fur Frr Fui smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 0,91 1,065 1,0 0,945 2926
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus falu-lintas  |Derajat Tundaan falu- |Tundaan lalu- {Tundaan lalu- Tundaan |[tundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan |lintas simpang |lintas JI.Utama |[lintas JI. Minor geometrik Isimpang {antrian
smp/jam dt/smp simpang
(DS) DT+ Dmy D (DG) D) | (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3464 1,191 20,16

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANG
TAK BERSINYAL

Formulir USIG-1 - Geometri

Tanggal = 14 - 11 - 2000

Ditangani oleh . Wonde, Fendi, Bambang. imran

Kota | Yogyakarta

Propinsi : DI Yogyakarta

Jalan Utama . Gejayan

Jalan Simpang * Selokan Mataram (Ji. Tantular & Jt Bougenvile)

- Arus lalu lintas Soal ]Permde 13.00 - 14.00
Geometri Simpang Arus faju lintas
109 2079 26
+ “
i~
e i
ol
347 - hd 12
380 4 ~ - “ 236
i 283 + - 317
[
O
185 2397 181
1{KOMPOSISI LALU LINTAS LV% E HY % l MC % ¢ peu-factor K-factor
ARUS LALU LINTAS Argh Light Vehicles LV Heavy Vehicles HY Motorcycles MC Kendaraan bermotor total MV kend. Tak
Pendekat pee=1.0 pce=13 pee=05 Rasio bermotor
kend/jam | smp/jam | kendfam{ smp/am kend/jam Jsmp/jam{ kendfjam | smp/jam Belok | UM Vehh
1 2 3 4 5 & 7 8 g 10 11 i2
2141 Minor (A LT 42 42 305 153 347 195 ¢ 37 16,
3 ST 7 7 373 187 380 194 10,
4 RT 22 22 241 121 263 143 027 9
5 total 71 71 815 461 990 532 35
61Ji. Minor .C LT 11 11 306 153 317 163 0,56 8
7 ST 5 5 231 116 236 121 4
8 RT 1 1 11 8 12 7 002 2
9 {otal 17 17 248 275 565 292 14
10¢Jl. Minor total A-C 88 88 1467 736 1585 824 49
11{dt. Utama: B LT 3 3 1 1 22 11 26 15 0.01 3
12 ST 533 533 70 91 1476 738 2079 1362 22
13 RT 4 4 105 53 109 57 0,04 &
14 total 540 540 71 92 1603 802 2214 1434 31
1514l Utama: D LT 9 ] 176 35 185 97 0.06 9
16 3T 576 576 41 53 1780 890 2387 1519 20
17 RT 15 15 166 83 181 98 0,08 5
18 total 600 600 41 53 122 1061 2763 1714 34
19141 Utama total B+D 1140 1140 112 145 725 1863 4977 3148 &5
20§41, Utama+Minor LY 65 65 1 1 36,
20141 Utama+Minor LT 65 65 1 1 809 405 875 471 012 38
21 ST 1121 1121 111 144 3860 1931 5092 3196 58
22 RT 42 42 523 263 565 305 0.08 22
23141 Utama+Minor total 1228 1228 112 145 5192 2599 6532 3972 114
24 Rasio jl. Minor / {Utama-Minor) total 0207 UMMV o017
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SIMPANG TAK BERSINAL
FORMULIR USIG-II :

ANALISA

Tanggal : 14-11-2000

Ditangani oleh : Joko

Kota . Yogyakarta

Ukutan kota : sedang

jalan utama : Ji. Gejayan

Lingkungan jalan : komersil

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal :

Periode : 13.00-14.00 siang

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan [Jumlah lengan |Lebar pendekat {m) Jumtah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa [We [Wac [Wo [Ws [Weo pendekat {Jalan Jalan
rata-rata Wi|minor utama
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11
1 4 2,25 |1225] 2,25 7 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan |Ukuran Hambatan (Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat [utama kota samping Kiri kanan |minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fu Fes Frsu Fur Frr Fwi smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,852 1,05 0,94 0,913 1,033 1.0 0,989 2980
3. Perilaku lalu-lintas-
Pilihan Arus [alu-lintas |Derajat Tundaan lalu- |Tundaan lalu- | Tundaan lalu- | Tundaan tundaan |Peiuang Sasaran
Q) kejenuhan (lintas simpang {lintas Ji.Utama |lintas JI. Minor |geometrik simpang |antrian
smpfjam dt/smp simpang
(DS) DT Dmu Dw (0G) | ) |(@P %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3972 1,333 58,69

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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SIMPANG
TAK BERSINYAL

Formulir USIG-1 - Geometri
- Arus falu lintas

Tanggat . 14 - 13 - 2000 Ditangani oleh . Wondo, Fendi, Bambang, imran

Kota | Yogyakarta Propinsi © DI Yogyakarta

Jalan Utama . Gejayan

Jalan Simpang : Selokan Mataram (Jt. Tantular & Ji Bougenvile}

Soal [Periode  15.30  16.30

Geometri Simpang

Arus falu lintas

88 ! 1894 4
|
» ‘L B
205 - - 42
' 305~ » . 273
191 . - 395

158 1734 146

1IKOMPOSIS| LALU LINTAS LV% HY % ] MC % pcu-factor K-factor

ARUS LALU LINTAS Arah Light Vehicles LV Heavy Vehicles HV Motorcycles MC Kendaraan bermotor total MV kend. Tak

Pendekat pce=1.0 pce=13 pee=0.5 Rasio bermaotor
kend/jam | smp/jam | kendfjari smp/jam kendijam jsmpjami  kendfam | smpiam Belok | UM Veh/h

1 2 3 4 5 g 7 8 ] 10 11 12

2141, Minor A LT 23 23 182 91 205 114 0,30 25
3 ST 14 14 291 146 305 160 5
4 RT 8 8 183 2 191 100 027 17
5 total 45 45 656 329 701 374 47
6¢J. Minor .C LT 19 19 1 1 375 188 395 208 0,54 34
7 ST 8 [ 267 134 273 140 13
8 RT 25 25 17 9 42 34 0,09 24
g total 50 50 1 1 659 331 710 382 71
10{J1. Minor total A-C 95 95 1 1 131581 6601 1411 756 118
11jJt. Utama: 8 LT 3 3 1 1 4 4 .00 9
12 ST 438 438 46 60 1410 705 1894 1203 62
13 RT 13 13 75 38 a8 51 0,04 20
14 total 454 454 46 60 1486 744 1586 1258 91
1514l Utama: D LT 12 12 146 73 158 85 Q.08 8
16 T 511 511 38 49 1185 553 1734 1153 27!
17 RT 16 16 130 85 146 81 4
18 fotal 539 539 33 49 1461 731 2038 1319 0,06 39,
19}Jt. Utama total B+D 963 993 84 409 2047 1475 4024 2577 130
20741, Utama+Minor LT 57 57 1 1 704 353 782 411 0,12 76
21 ST 569 969 84 109 3153 1578 4206 2656 76
22 RT 62 62 405 204 467 266 0,08 65
23} 4. Utama+Miner total 1088 1088 85 110 4262 2135 5435 3333 248
24 Rasio Jl. Minor / {Utama-Minor} total 0227 UMMy 0048




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA (MKJI)

o0
o

ANALISA

SIMPANG TAK BERSINAL
FORMULIR USIG-II :

Tanggal : 14-11-2000

Ditangani oleh : Joko

Kota :

Yogyakarta

Ukutan kota : sedang

jalan utama : JI. Gejayan

Lingkungan jalan : komersil

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal :

Periode : 15.30-16.30 sore

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan [Jumiah lengan |Lebar pendekat {m) ) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa |We (Wac [Wo [We [Wep pendekat [Jalan Jalan
rata-rata Wijminor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 4 225 |2,25) 225 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan {Ukuran Hambatan {Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat [utama kota samping Kiri kanan  [minor/
smpl/jam rata-rata total (C)
Fw Fwm Fes Frsu For Frr Fwmi smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 0,884 1,033 1,0 0,956 2789
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus falu-lintas  |Derajat Tundaan lalu- Tundaan lalu- |Tundaan lalu- |Tundaan [tundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan llintas simpang {lintas Ji.Utama [lintas JI. Minor geometrik }simpang |antrian
smpfjam dt/smp simpang
({Os) DT+ Dmu Dwi (DG) D) (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3333 1,195 20,54

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

oo
0

SIMPANG Tanggal © 14 - 11 - 2000 Ditangani oleh : Wondo, Fendi, Bambang, imran
TAK BERSINYAL Kota : Yogyakarta Propinsi : DI Yogyakarta
Jalan Utama : Gejayan
Formuiir USIG-1 - Geometri Jalan Simpang | Selokan Mataram (JI. Tantular & JI Bougenvile}
- Arus laiu lintas Saal Periode : 16.30 - 17, 30
Geometri Simpang Arus lalu lintas
. 73 2204 24
4 H
v a
223 ~ ~ 24
: 302~ - - 246
i 204 a - 444
* #
o
126 1714 182
1{KOMPOSISI LALU LINTAS LV% ¢ HY % : MC % peu-factor K-factor
ARUS LALY LINTAS Arah Light Vehicles LV Heavy Vehicles HV Motorcycles MC Kendaraan bermotor total MV kend. Tak
Pendekat pee=1.0 pce=13 pee=05 Rasio bermotor
kend/jam | smp/jam | kendsiam| smpiam | kend/jam smp/am| kend/jam smp/am Belok | UM Veh/h
1 2 3 4 S S 7 8 9 10 11 12
211 Minor A LT 17 17 206 103 223 120 031 9
3 ST 7 7 2895 148 302 155 2
4 RT 10 10 194 97 204 107 0,28 4
5 total 34 34 695 348 728 382 15
6]J1. Minor :C LT 20 20 424 212 444 232 0,63 5
7 ST 4 4 242 121 246 125 4
8 RT 3 3 21 11 24 14 0,04 11
9 total 27 27 687 344 714 371 20
10}J. Minor total A-C 61 61 1382 €92 1443 753 35
11[Ji Utama: B LT 2 2 22 11 24 23 Q.02 4
12 ST 464 464 43 56 1697 849 2204 1369 23
13 RT 13 13 80 30 73 42 0,03 11
14 total 479 479 43 56 1779 890 2301 1425 38
15{ . Utama: D LT 9 9 117 59 126 68 0.08 9
16 ST 378 378 26 34 1310 655 1714 1087 30
17 RT 20 20 162 81 182 101 0,08 4
18 total 407 407 26 34 1589 795 2022 1236 43
191JI. Utama fotal B+D 886 886 69 S0 33638 1685 4323 2661 81
20} 4. Utama+Minor LT 48 48 768 385 817 433 0,13 27]
21 ST 853 853 689 90 3544 1773 4468 2718 59
22 RT 46 46 437 219 483 265 0,08 30|
23141, Utama+Minor total 947 947 89 90 4750 2377 5768 3414 116
24 Rasio ji. Minor / (Utama-Minor) total 0,221 UMy 0,026




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA (MKJI)

Nl
<D

SIMPANG TAK BERSINAL

FORMULIR USIG-I] :
ANALISA

Tanggal : 14-11-2000

Ditangani oleh : Joko

Kota : Yogyakarta

Ukutan kota : sedang

jalan utama : JI. Gejayan

Lingkungan jalan : komersi

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal :

Periode : 16.30-17.30 sore

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan [Jumlah lengan {Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa IWe Wac [Wo [Ws  [Wao pendekat |Jalan Jalan
rata-rata Wi1lminor utama
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11
1 4 2,25 12,25| 2,25 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan {Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan |Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat |utama kota samping Kiri kanan  {minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fwm Fes Frsu Fur Frr Fwmi smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 0,91 1,049 1,0 0,965 2943
3. Perilaku lalu-fintas
Pilihan Arus lalu-lintas  }Derajat Tundaan falu- |Tundaan falu- |Tundaan lalu- | Tundaan |tundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan flintas simpang |lintas JI.Utama |lintas JI. Minor geometrik [simpang [antrian
smp/jam dt/smp simpang
(DS) DT Dwmu Dwi (DG) (D) (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3414 1,160 17,61

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANG Tanggal . 15 - 11 - 2000 Ditangani oleh - Wondo, Fendi, Bambang, irran
TAK BERSINYAL Kota | Yogyakana Propinsi - DI Yogyakarta
Jalan Utama © Gejayan
Formufir USIG-1 - Geometri Jalan Simpang : Selokan Mataram (). Tantular & Jl Bougerwile)
- Arus lalu fintas Soal IPerinde 07 .00 - 08.00
Geometri Simpang Arus lalu lintas
150 2193 10
' F
- -
144 - - 6
' 235 . > - 277
. 108 ~ - 211
» foo
r
159 1247 136
T{KOMPOSISI LALU LINTAS L% HY % MC % . I pcu-factor l K-factor
ARUS LALU LINTAS Arah Light Vehicles LV Heavy Vehicles HV Motoreycles MC Kendaraan bermotor total My kend. Tak
Pendekat pee=1.0 pee=13 pce=05 Rasio bermotor
kend/jam | smp/jam | kend/jam{ smp/jam | kendjam {smpriam kend/am | smp/jam Belok | UM Vehth
1 2 3 4 5 6 7 g 9 10 11 12
2141 Minor A LT 15 15 129 85 144 80 0,32 17
3 ST 4 4 219 110 223 114 13!
4 RT € 6 1002 50 106 56 0,22 7
s total 25 25 443 225 473 250 37
614k Minor :C LT 16 16 195 98 211 114 0,44 41
7 ST 11 11 266 133 277 144 24
8 RT 6 3 6 3 0,01 44
g total 27 27 467 234 494 261 1089
10]J1. Minor total A-C 52 52 915 459 967 511 146
114l Utama: 8 LT 10 5 10 5 3,00 10
12 ST 567 567 53 69 1573 787 2193 1423 70
13 RT 17 17 133 67 150 84 0,086 24
14 total 584 584 53 69 1718 859 2353 1512 104
1514t Utama: D LT 50 50 108 55 159 105 Q.10 80
16 ST 337 337 70 1 840 420 1247 848 118
17 RT 12 12 124 62 136 74 .07 10
18 total 399 399 70 91 1073 537 1542 1027 188
191J1 Utama totat B+D 982 983 123 160 2789 1396 3885 2539 292
20141, Utama+Minor LT 81 81 443 223 524 304 0,16 128
21 ST 919 919 123 160 2898 1450 3940 2529 225
22 RT 35 35 363 182 388 217 007 85
23141, Utama+Minor total 1035 1035 123 160 3740 1855 4862 3050 438
24 Rasio ji. Minor / {Utama-Minor) total 0,168 UMMV 0,080




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA (MKJI)

)

SIMPANG TAK BERSINAL
FORMULIR USIG-It :

ANALISA

Tanggal : 15-11-2000

Ditangani oleh : Joko

Kota :

Yogyakarta

Ukutan kota : sedang

jalan utama : JI. Gejayan

Lingkungan jalan : komersil

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal :

Periode : 07.00-08.00 pagi

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan [Jumlah lengan |Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa |We (Wac [Wo [We [Weo ‘pendekat  |Jalan Jalan
rata-rata W1|minor utama
1 2 3 4 5 [S] 8 9 10 11
1 4 2,25 12,25 2,25 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan |Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat |utama kota samping Kiri kanan |minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fwm Fes Frsu Fur Frr Fwmi smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,852 1,05 0,94 0,848 1,001 1,0 1,075 2915
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus lalu-lintas |Derajat Tundaan lalu- |Tundaan falu- {Tundaan lalu- |Tundaan ltundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan  |lintas simpang |lintas JI.Utama llintas Ji. Minor geometrik jsimpang {antrian
smpljam dt/smp simpang
(DS) DT Dwma D OG) | O [(@P%)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3050 1,046 11,83

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

2

D
[

SIMPANG Tanggal = 15- 11 - 2000 Ditangani oleh - Wondo, Fendi, Bambang, imran
TAK BERSINYAL Kota : Yogyakarta Propinsi © DI Yogyakarta
Jalan Utama | Gejayan
Formulir USIG-1 - Geometri Jalan Simpang © Selokan Mataram (J!. Tantular $ Jt Bougenvile}
- Arus falu lintas Soal Periode . 08.00 - 03.0C
Geometri Simpang Arus jaiu lintas
129 2094 13
&3
S
R
170 - - 13
218 4 > - < 331
. 208 - - 293
R
183 1187 1186
HKOMPOSISI LALY LINTAS HY % ] MC % - pou-factor K-factor
ARUS LAL Light Vehicles LV Heavy Vehicles HV Motorcycles MC Kendaraan bermotor total MV kend Tak
Pendekat pee=1.0 pee=05 Rasio bermotor
kend/jam | smp/jam | kend/jam kend/jam fsmpljam! kendfam | smpsam Belok | UM Vehih
1 4 5 7 8 ] 10 11 12
21J1 Minor (A 19 19 151 76 170 95 0,30 6
3 3 3 213 107 218 110 4
4 11 11 197 99 208 110 035 3
5 33 33 £61 282 594 315 13
6(J1. Minor :C 12 12 281 141 293 153 0,46 23
7 11 11 320 160 331 171 &
8 1 1 12 6 13 7 .02 15
9 24 24 613 307 637 331 44
10| Ji. Minor fotal A-C &7 57 1174 589 1231 646 57
11§41 Utama: B 13 7 13 7 Q.00 5
12 473 473 &1 1560 780 2084 1332 63
13 17 17 112 56 128 73 0,05 12
14 480 490 61 1685 343 2236 1412 80
15101 Utama: D 3 3 180 90 183 93 0,09 24
16 322 322 92 773 387 1187 829 52
17 4 112 58 116 60 Q.08 6|
18 329 329 92 1065 533 1486 982 82
19141 Utama total B+D 18 819 2750 1376 3722 2394 162
20}J1. Utama+Minor 34 34 92 625 314 659 348 0,11 58|
21 309 809 153 2866 1434 3828 2442 125
22 33 33 433 217 466 250 .08 38
231 Utama+Minor total 876 876 153 3924 1965 4852 3040 219
24 Rasio ji. Minor / (Utama-Minoer) total 02130213 UMMy 0,044
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA (MKJ1)

SIMPANG TAK BERSINAL Tanggal : 15-11-2000 Ditangani oleh : Joko

FORMULIR USIG-II : Kota : Yogyakarta Ukutan kota : sedang

ANALISA jalan utama : JI. Gejayan Lingkungan jalan : komersil

Jalan minor : Selokan mataram Hambatan samping : tinggi

Soal : Periode : 08.00-09.00 pagi

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan jJumlah lengan |Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1.2 simpang
Wa  |We (Wac |Wo  |Ws |[Weo |pendekat [Jalan Jalan
rata-rata Wi|minor utama
1 2 3 -4 S 6 7 8 9 10 11
1 4 2,25 12251 2,25 7 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan |Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat [utama kota samping Kiri kanan  |[minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fu Fes Frsu For Frr Fwmi smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 0,886 1,017 1,0 0,978 2815
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus lalu-lintas |Derajat Tundaan lalu- |Tundaan falu- |Tundaan lalu- |Tundaan |tundaan Peluang Sasaran
Q) kejenuhan  llintas simpang |lintas JI.Utama |lintas Jt. Minor geometrik |simpang |antrian
smpfjam dt/smp simpang
(DS) DT Dwmu Dwmi (DG) (D) (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3040 1,080 13,22

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANG
TAK BERSINYAL

Formulir USIG-1 - Geometri

Tanggal - 15 - 11- 2000 Ditangani oleb - Wondo, Fendi, Bambang, Imran

Kota . Yogyakarta

Propinsi | DI Yogyakarta

Jalan Utama : Gejayan

Jalan Simpang : Selokan Mataram (JI. Tantular 8 JI. Bougenvile)

- Arus lalu fintas Soal Periode * 12.00 - 13.00
Geometri Simpang Arus alu lintas
a1 2248 12
&
¥ : &3
284 I ~ 13
' 36374 e » . R 331
B 228 - - 293
* -
[
166 2242 209
1{KOMPOSISI LALU LINTAS v | V% | MC % pu-factor | K-factor
ARUS LALU LINTAS Arah Light Vehicles LV Heavy Vehicles HY Motoreycles MC Kendaraan bermotor total MV kend. Tak
Pendekat pce=1.0 pce=13 pee=05 Rasio bermotor
kend/jarn | smpiam | kendfjam| smpiam | kendjam smpjaml kenddam | smpijam Belok | UM Vehh
1 2 3 4 5 & 7 8 9 10 11 12
21J1. Minor A LT 35 35 249 125 284 160 0,34 6
3 ST 3 6 357 179 363 185
4 RT 17 17 212 106 229 123 0,28
5 total 58 58 818 410 876 488 15
6{J1. Minor :C LT 12 12 231 141 293 153 0,46 23
7 ST 11 11 320 160 339 171 6
8 RT 1 1 12 6 13 7 0,02 15
9 total 24 24 613 307 837 331 44
101J1. Minor total A-C 2 82 1431 717 1513 799 59
111t Utama: B LT 3 3 9 5 12 8 .01 3
12 ST 567 567 50 65 1631 816 2248 1448 30
13 RT 11 i1 30 40 91 51 C.03 1
14 total 581 581 50 65 172G 861 2351 1507 34
15[ Utama: D LT 8 8 158 79 166 87 0,05 17
16 ST 533 533 44 57 1665 833 2242 1423 45]
17 RT 14 14 195 98 209 112 Q07
18 total 555 555 44 57 2018 1010 2617 1622 69|
19141, Utama total B+D 1136 1136 94 122 3738 1871 4968 3129 103
20141 Utama+Minor LT 58 58 6897 350 755 408 0,10 49
21 ST 1117 1117 94 122 3973 1988 5184 3227 86
22 RT 43 43 499 250 542 293 Q07 27
23141, Utama+Minor total 1218 1218 94 122 5169 2588 8481 3928 162
24 Rasio ji. Minor / {Utama-Minor) total 203 UMMV 0,025




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA (MKJI)

N
(o2

ANALISA

SIMPANG TAK BERSINAL
FORMULIR USIG-II :

Tanggal : 15-11-2000

Ditangani oleh : Joko

Kota : Yogyakarta

Ukutan kota : sedang

jalan utama : JI. Gejayan

Lingkungan jalan : komersil

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal :

Periode : 12.00-13.00 siang

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan [Jumlah lengan {Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa IWe |[Wac [Wo [We [Weo pendekat |Jalan Jalan
rata-rata Wi|minor utama
1 2 3 4 7 8 9 10 1"
1 4 2,25 |225] 225 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan [Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat [utama kota samping kiri kanan |minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fum Fecs Frsu Fua Far Fwmi smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 0,905 1,001 1,0 0,996 2883
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus lalu-lintas  [Derajat Tundaan lalu-  |Tundaan lalu- {Tundaan laly- Tundaan jtundaan Peluang Sasaran
Q) kejenuhan  |lintas simpang {lintas JI.Utama lintas JI. Minor {geometrik simpang |antrian
smpfjam dt/smp simpang
0S) DT Dmy Dwmi (DG) {®)] (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3928 1,362 96,59

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
SIMPANG Tanggal: 15- 112000 Ditangani oleh | Wondo, Fendi, Bambang, frmran
TAK BERSINVYAL Kota : Yogyakarta Propinsi - Df Yogyakarta
Jalan Utama : Gejayan
Formulir USIG-1 - Geometri Jalan Simpang @ Selokan Mataram (JI Tantular & Ji. Bougenvile)
- Arus lalu tintas Soal Periode : 13.00 - 14.00
Geometri Simpang Arus lalu tintas
108 1917 13
R 5
A
¥ ‘K’ £}
248 - hd 11
287~ B - < 214
181 = - 324
(3 IT El
144 2276 202
1{KOMPOSISI LALU LINTAS % | HY % ] MC% | peu-factor | {K-factor
ARUS LALL Arah | Light Vehicles LV Heavy Vehicles HV | Motorcycles MC Kendaraan bermotor total MV kend. Tak
Pendekat pee=1.0 pce=1.3 pee=05 Rasio bermotor
kend/jam | smp/jam | kendjam! smpsjam kend/jam jsmpijam{ kendjam | smpjam Belok | UM Venh'h
1 2 3 4 5 & 7 8 ] 10 11 12
2141 Minor A LT 26 26 222 111 248 137 0.36 S
3 ST 9 9 278 139 287 148 5
4 RT 12 12 169 85 181 37 0,25 1
5 total 47 47 669 335 716 382 15
614, Minor :C LT 20 20 304 152 324 172 0,59 14
7 ST 8 8 206 103 214 111 8
8 RT 2 2 1 1 8 4 11549 7 0,02 4
9 total 30 20 1 1 518 259 549 280 26
10{Ji. Minor totat A-C 77 77 1 1 1187 594 1265 e72 41
11jJl Utama: B LT 3 3 10 & 13 8 .01 3
12 ST 533 533 67 87 1317 659 1917 1278 18
13 RT 5 5 103 52 108 57 0,04 3
14 total 541 541 &7 87 1430 716 2038 1344 24
15]JL Utama: D LT 12 12 132 66 144 78 005 2)
186 ST 528 528 32 42 1716 858 2276 1428 31
17 RT 14 14 188 94 202 108 0,07 10
18 total 554 554 32 42 2036 1018 2622 1614 43
1941 Utama total B+D 1095 1085 98 129 3466 1734 4660 2958 67,
20|41 Utama+Minor LT 61 61 668 334 728 395 0,11 2
21 ST 1078 1078 99 129 3517 1759 4694 2966 62
22 RT 33 33 1 1 488 235 502 269 o067 18
23 J1. Utama+Minor total 1172 1172 100 130 46531 2328 5925 3630 108
24 Rasio ji. Minor 7 (Utama-Minor) total UMMY (0018




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA (MKJI)

O
o0

ANALISA

SIMPANG TAK BERSINAL
FORMULIR USIG-11 :

Tanggal : 15-11-2000

Ditangani oleh : Joko

Kota : Yogyakarta

Ukutan kota : sedang

jalan utama : JI. Gejayan

Lingkungan jalan : komersi

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal : Periode : 13.00-14.00 siang
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan |Jumlah tengan {Lebar pendekat (m) . Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa  [Wc [Wac [Wo [Ws [Weo pendekat |Jalan Jalan
rata-rata W1lminor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 4 2,25 12,25} 2,25 7 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan {Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan {Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat Jutama kota samping Kiri kanan |minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fwm Fecs Frsu Fuor Frr Fwi smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 0,912 1,017 1,0 1,033 3061
3. Perilaku lalu-tintas
Pilihan Arus lalu-lintas  [Derajat Tundaan falu- |Tundaan falu- {Tundaan lalu- {Tundaan tundaan {Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan  flintas simpang [lintas Ji.Utama |lintas Ji. Minor |geometrik {simpang {antrian
smp/jam dt/smp simpang
(DS) DT Dmu Dwi DG) D) (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3630 1,180 19,70

Catatan mengenaj perbandingan dengan sasaran (39)




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

D
O

SIMPANG Tanggal . 15 - 11-2000 Ditangani oleh . Wonde, Fendi, Bambang, imran
TAK BERSINYAL Kota : Yogyakarta Propinsi © D} Yogyakarta
Jalan Utama : Gejayan
Formulir USIG-1 - Geometri Jalan Simpang :© Selokan Mataram (JI. Tantular & N Bougenviie}
- Arus falu lintas Sval lPenode 1530 - 16..30
Geometri Simpang Arus faiu lintas
101 . 2419 9
R
259 v A 27
: a3 s - - - ¢ 241
; 210 B - 401
LR
[’!
155 2347 246
TIKOMPOSIS) LALU LINTAS L% l HY % MC % ] peu-factor K-factor
ARUS LALU LINTAS Arah Light Vehicles LV Heavy Vehicles HV Motoreycles MC Kendaraan bermotor total MV kend Tak
Pendekat pee=10 pee=13 pee=05 Rasio bermotor
kendijam | smp/am { kendfjam{ smp/jam kend/jam lsmp/jam| kend/jam | smpiam Belok | UM Veh/h
1 2 3 4 5 S 7 8 S 10 11 12
2[J1 Minor A LT 19 19 240 120 259 139 0,34 29
3 ST 4 309 155 313 159 17
4 RT 7 7 203 102 210 109 0,27 16!
5 total 30 30 752 377 782 407 82
8fJ1. Minar .C LT 9 ] 392 196 401 205 0,60 7
7 ST 3 3 238 119 241 122 [
8 RT 2 2 25 13 27 15 0,04 26
g total 14 14 655 328 669 342 39
1041 Minor total A-C 44 44 1407 705 1451 749 101
11l Utama: B LT 2 2 7 4 a 8 .00 12
12 ST 550 550 46 60 1823 912 2413 1522 81 |
13 RT & 8 93 47 101 55 0,03 2
14 total 560 560 46 50 1923 563 2529 1583 95,
15141 Utama: D LT 7 7 148 74 155 81 Q.08 9
16 ST 523 523 37 48 1787 394 2347 1465 37!
17 RT 16 16 230 115 246 131 Q.08 3
18 total 546 546 37 48 2165 1083 2748 1877 49,
19{JI. Utama total B+D 1108 1108 83 4088] 2046 5277 3260 144,
20]Jt. Utama+Minor LT 37 37 787 394 824 431 0,12 57,
21 ST 1080 1080 83 108 4157 2080 5320 3268 141
22 RT 33 33 551 277 584 310 C,08 47
2314, Utama+Minor total 1150 1150 83 108 54951 2751 6728 4009 245
24 Rasio ji Minor / {Utama-Minor) total S188 UMMy 0.036




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA (MKJI)

o
&

SIMPANG TAK BERSINAL

FORMULIR USIG-I! ;
ANALISA

Tanggal : 15-11-2000

Ditangani oleh : Joko

Kota : Yogyakarta

Ukutan kota : sedang

jalan utama : JI. Gejayan

Lingkungan jalan : komersil

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal

Periode : 15.30-16.30 sore

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan |Jumlah lengan |Lebar pendekat (m) Jumlah tajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa [We (Wac [Wo [We  [Wao pendekat |Jalan Jalan
rata-rata W1lminor utama
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11
1 4 2,25 12,25 2,25 7 7 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan |Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan {Ukuran Hambatan |Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat Jutama kota samping Kiri kanan [minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fwm Fes Frsu Fur Ferr Fui smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 0,894 1,033 1,0 1,033 3048
3. Perilaku lalu-fintas
Pilihan Arus lalu-lintas 'Derajat Tundaan falu-  {Tundaan falu- |Tundaan lalu- Tundaan |tundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan  |lintas simpang {lintas JI.Utama lintas JI. Minor | geometrik simpang {antrian
smpfjam dt/smp simpang
(DS) DT+ Dwmu Dmi (DG) (D) (QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 4009 1,315 47,23

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

=

SIMPANG
TAK BERSINYAL

Formulir USIG-1 - Geometri

Tanggat

15-11-2000

Ditangani oieh . Wondo, Fendi, Bambang, imran

Kota : Yogyakarta

Propinsi

D) Yogyakarta

Jalan Utama ;. Gejayan

Jalan Simpang | Selokan Mataram ()l Tantular & ) Bougenvile)

- Arus falu fintas Soal IPenode 18.30 - 1730
Geometri Simpang Arus lalu lintas
100 2323 18
2
A
269 - A 18
300 - ! - - 353
220 - - 396
LT
L
154 2405 237
1[KOMPOSISI LALU LINTAS L] HV % | MC % | peu-factor K-factor
ARUS LALU LINTAS Arah Light Vehicles L.V Heavy Vehicles HV Motorcycles MC Kendaraan bermotor total MV kend. Tak
Pendekat pce=1.0 pce=13 pce=05 Rasio bermaotor
kend/jam | smp/jam | kend/jam smp/jam | kend/jjam smp/lam{ kend/jam smp/jam Belok | UM Veh/h
1 2 3 4 5 8 7 8 g 10 11 12
2101 Minor A LT 27 27 242 121 269 148 036 13
3 ST 5 5 295 148 300 153 g
4 RT 7 7 213 107 220 114 0,27 2
5 total 39 39 750 376 789 415 23
614l Minor :C LT 24 24 372 186 396 210 12
7 ST 8 345 173 353 181 052 12
8 RT 2 16 8 18 16 31
9 total 34 34 733 367 767 401 0,02 55
10{Ji. Minor tota) A-C 73 73 1483 743 15568 816 78
11}dl Utama: B LT 18 9 18 9 0,01 4
12 ST 543 543 36 47 1744 872 2323 1462 42
13 RT 5 5 95 48 100 53 03 8
14 total 548 548 35 47 1857 929 2441 1524 54
15(JL Utama: D LT 8 8 146 73 154 81 0,05 15
16 ST 525 525 37 48 1843 922 2405 1485 36
17 RT 13 13 224 112 237 125 7
18 total 546 546 37 43 2213 1107 2796 1701 0,07 58
19{Ji. Utama total B+D 1094 1094 73 95 4070] 2036 5237 3225 112
20141 Utama+Minor LT 59 59 778 389 837 448 0,11 44
1 ST 1081 1081 73 95 4227 2115 5381 3291 98
22 RT 27 27 548 275 575 302 0,07 48
23}JL Utama+Minor totat 1167 1167 73 95 5553 2779 6792 4041 190
24 Q202 UMMy 0,028




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA (MKJI)

S
[R]

ANALISA

SIMPANG TAK BERSINAL
FORMULIR USIG-Ii :

Tanggal : 15-11-2000

Ditangani oleh : Joka

Kota : Yogyakarta

Ukutan kota : sedang

jalan utama : JI. Gejayan

Lingkungan jalan : komersij|

Jalan minor : Selokan mataram

Hambatan samping : tinggi

Soal :

Periode : 16.30-17.30 sore

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan |Jumlah lengan |Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
simpang Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Wa  |We |Wac [Wo [Ws  [Weo pendekat  |Jalan Jalan
rata-rata Wilminor utama
1 2 3 4 8 9 10 11
1 4 225 }225] 225 4625 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan [Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Lebar Median jalan |Ukuran Hambatan [Belok Belok Rasio Kapasitas
Co pendekat futama kota samping Kiri kanan minor/
smp/jam rata-rata total (C)
Fw Fu Fes Frsu Fur Frr Fui smp/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 3400 0,952 1,05 0,94 0,902 1,017 1,0 0,998 2925
3. Perilaku lalu-lintas
Pilihan Arus falu-lintas  |Derajat Tundaan lalu-  {Tundaan lalu- |Tundaan I=lu- Tundaan |tundaan Peluang Sasaran
(Q) kejenuhan |lintas simpang {lintas JI.Utama |lintas JI. Minor geometrik Isimpang |antrian
smpl/jam dt/smp simpang
(DS) DT D Dwi (DG) D) |(@QP %)
(30)/(28)
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 4041 1,382 174,93

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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Deqgrees of freedom for denominator

Tabel Nilai Fg g5

WV O®dN VA wN

Degrees of freedom for denominator

6

10

12

15

20

24

30

40

60

120

161 |200
18.5(19.0
10.1(9.55
7.7116.94
6.61(5.79

5.995.14
5.59}4.74
5.32(4.46
5.1214.26
4.9614.10

4.84113.98
4.7513.89
£.67]3.81
4.60§3.74
4.54})3.68

4.4913.63
4.45]3.959
4.41)3.55
4.3813.52
4.35]3.49

4.32{3.47
4.20(3.44
4.283.42
4.26]3.40
4.24]3.39

4.1713.32
4.08(3.23
4,00{3.15
3.92(3.07
3.843.00

Sumber :

216

19.2
9.28
6.59
5.41

4.76
4.35
4.07
3.e6
3.71

3.59
3.49
3.41
3.34
3.29

3.24
3.20
.16
3.13
3.10

3.07
3.0
3.03
3.o1
2.99

2.92
2.84
2.76
2.68

225

19.2
9.12
6.39
5.19

4.53
4.12
3.84
3.63.
3.48

3.36
3.26
3.1e
3.11
3.06

3.o1
2.96
2.93
2.90
2.87

2.84
2.82
2.80
2.78
2.76

2.69
2.61
2.53
2.45

2.60

2.37

230

19.3
9.01
6.26
5.05

4.39
3.97
3.69
3.48
3.33

3.20
3.1
3.03
2.96
2.90

2.85
2.81
2.77
2.74
2.71

2.68
2.66
2.64
2.62
2.60

2.53
2.45
2.37
2.29
2.21

234

19.3
8.9¢
6.16
4.95

4.28
3.87
3.s8
3.37
3.22

3.09
3.00
2,92
2.85
2.79

2.74
2.70
2.66
2.63
2.60

2.57
2.55
2.53
2,51
2.49

2.42
2.34
2.25
2.18
2.10

237

19.4
8.83
6.09
4.88

4.21
3.79
3.50
3.29
3.14

3.0l
2.91
2.83
2.76
2.71

2.66
2.61
2.58
2.54
2.51

2.49
2.46
2.44
2.42
2.40

2.33
2.25
2.17
2.09
2.01

239

19.4
8.85
6.04
4.82

4.15
3.73
3.44
3.2
3.07

2.95
2.85
2.77
2.70
2.64

2.59
2.55
2.51
2.48
2.45

2.42
2.40
2.37
2.36
2.34

2.27
2.18
2.10
2,02
1.94

B

19.4
8.81
6.00
4.77

4.10
l.e8
3.39
3.18
3.02

2.90
2.80
2.71
2.65
2.59

2.54
2.49
2.46
2.42
2.39

2.37
2.34
2.32
2.30
2.28

2.21
2.12
2.04
1.96
l1.88

242

13.4
8.79
5.96
4.74

4.06
3.64
3.35
3.14
2.98

2.85
2.75
2.67
2.60
2.54

2.49
2.45
2.41
2.38
2.35

2.32
2.30
2.27
2.25
2.24

2.16
2.08
1.99
1.91
1.83

244

19.4
8.74
5.91
4.68

4.00
3.57
3.28
3.07
2.91

2.79
2.69
2.60
2.53
2.48

2.42
2.38
2.34
2.31
2.28

2.25
2.3
2.20
2.18
2.16

2.09
1.92

1.83
1.75

245

19.4
8.70
5.86
4.62

3.94
3.5l
3.22
i.ol
2.85

2.72
2.62
2.53
2.46
2.40

2.35
2.31
2.27
2.2
2.20

2.18
2.15
2.13
2.1
2.09

2.01
1.92
1.84
1.75
1.67

248

13.4
8.6%
5.80
4.96

3.87
3.44
3.1s
2.94
2.77

2.65
2,54
2.46
2.39
2.33

2.28
2.23
2.19

2.16
2.12

2.10
2.07
2.0%
2.02
2.01

1.93
1.84
1.7s
1.66
1.57

249

12.5
8.64
5.77
4.53

3.84
3.41
3.12
2.90
2.74

2.61
2.51
2.42
2,35
2.29
2.24
2.19
2.15

2.11
2.08

2.05
2.03
2.01
1.98
1.96

1.89
1.79
1.70
1.61
1.52

250

19.5
8.62
5.75
4.50

3.8l
3.38
3.oe

2.86
2.70

2.57
2.47
2.38
2.31
2.25%

2.19
2,15
2.11
2.07
2.04

2.01
1.98
1.96
1.94
1.92

1.8¢4
1.74
1.65
1.55
1.46

251

19.5
8.5%
5.72
4.4¢6

3.77
3.4
3.04
2.813
2.66

2.53
2.43
2.34
2.7
2.20

2,15
2.10
2.06
2.01
1.99

1.96
1.94
1.91
1.89
1.87

1.79
1.69
1.59
1.50
1.39

252

19.5
8.57
5.69
4.43

3.74
3.30
3.01
2.79
2.62

2.49
2.38
2.30
2.22
2.16

2.11
2.06
2.02
1.98
1.95

1.92
1.69
1.86
1.84
1.82

1.7¢
1.64
1.53
1.43
1.32

253

19.5
B8.SS
5.66
4.40

3.70
3.27
2.97
2.7
2.58

2.45
2.34
2.25
2.18
2.11

2.06
2.01
1.97
1.93
1.90

1.87
1.84
1.81
1.79
1.77

1.68
1.58
1.47
1.35
1.22

254

19.5
8.53
5.63
4.7

3.67
3.23
2.93
2.71
2.54

2.40
2.30
2.21
2.13
2.07

2.01
1.96
1.92
1.88
1.84

1.81
1.78
1.76
1.73
1.71

1.62
1.51
1.39
1.25
1L.00

Statistik, 1996




Tabel Nilai x°

af X205 | Xx2.025 X2.01 x2.005 d.f.
[ 3.841 5.024 6.635 7.879 1
2 5.991 7.378 9.210 10.597 2
3 7.815 9.348 11.345 12.838 3
4 9.48 11.143 13.277 14.860 4
LS 11.070 12.832 15.086 16.750 5
0 12.592 14.449 16.812 18.548 6
7 14.067 16.013 18.475 20.278 7
S 15.507 17.535 20.090 21.955 8
9 16.919 19.023 21.666 23.580 0
10 18.307 20.483 23.209 25.188 10
1 19.675 21.920 24.725 26.757 1
R 20026 | 23337 | 26217 28.300 12
R 22362 24.736 27.688 29.819 13
i 23.683 26.119 29.141 31.319 (4
15 24.996 27.488 30.578 32,801 (5
16 26.296 28.845 32.000 34.2G7 16
17 27.587 30.191 33.409 35.718 17
1S 28.869 31.526 34.805 37.156 18
19 30.144 32.852 36.191 38.582 19
2 31.410 34.170 37.566 39.997 20
2 32.671 35.479 38.932 41.401 21
2 313.924 36.781 40.289 42.796 22
23 35.172 38.076 41.638 44.181 3
24 36.415 | 39364 42.980 45.558 24
25 37.652 40.646 44314 46.928 25
26 38.885 41.923 45.642 48.290 26
27 40.113 43.194 46.963 49.645 27
28 41.337 44.461 48.278 50.993 28
29 42.557 45.722 49.588 52.336 29
20 43.773 46.979 50.892 53.672 30

Sumber : Statistik, 1996
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